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ABBTRAK

Pembangunan Desa merupakan Topik yang senantiasa hangat
diperbincangkan, hal ini disebabkan hampir seluruh program dan
proyek pembangunan akan menyentuh pedesaan sesual dengan tuju-
an pembangunan nasional. Untuk keberhasilan ini, salah satu
penentu pokok adalah bagalmana peranan Kepala Desa dalam men-
Jalankan fungsinya sebagai administrator pembangunan. Hal ini-
lah yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Iokasi penelitian adalah di Kecamatan Lappariaja Kabupa-
ten Daerah Tingkat II Bone dengan study kasus Desa Selli yang
terdiri dari tiga dusun yaltu Dusun Pammase, Duoun Libureng
dan dusun Nyappareng.

Adapun permasalahan dalam skripsei inl adalah untuk menge-
tahul bagaimana peranan Kepala Desa Selli dalam menjalankan
fungsinya sebagal adminlistrator pembangunan serta hambatan-ham-
batan yang ditemui dalam pelaksanaan pembangunan,

Fenelitian Inl adalah merupakan penelitian lapangan yang
bersgifat deskriftif dengan teknlk pengumpulan data yang dila -
kukan adalah pengamatan langsung ke daerah penelitian, teknik
wawancara kepada beberapa informan kunci serta interview kepa-
da para responden dengan menggunakan penuntun interview.

Hasil penelitian terhadap peranan Kepala Desa Selli seba-
gal Administratos pembangunan menunjukkan bahwa Kepala Depa
Selli telah menjalankan fungsinya dengan baik terutama dalam

bidang memhangkitkan swadaya dan partisipasi masyarakat dalam

xi




pembangunan. Sedangkan peningkatan peranan yang masih diharap-
kan adalah dalam hal penyusunan laporan dan pembuatan inventa=
risasi. Sedangkan hambatan yang ditemui meliputi bidang ekono-

mi sosial budaya, agama dan keyakinan penduduk serta bidang

keamanan,
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BAB 1
PENDAHULUAN
1. Latar Belpkang Masalah

Sebapaimang diketahui, bahwa negara Republik Indonesia
memiliki batas kewilayahan yang sangat luas dan jumlah pendu-
duk yang terbilang padat dengan latar belakang pendidikan dan
kebudayaan yang berbeda. Kondisi seperti ini menimbulkan si-
fat kehldupan yang heterogen. Hal ini dapat dillhat dengan
munculnya berbagal macam keinginan dan aspirasi dari masyara-
kat yang berbeda-beda disamping terdapatnya unsur-unsur per-
gamaan.

Walaupun demikian mereka tetap bersatu dalam ikatan nor-
ma yang telah disepakati bersama, yaitu falsafah pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.Dari kedua prinsip dasar inilah yang
kemudian dijadikan dasar pijakan, sumber dan rujukan dalam
upawa mengembangkan dan memenuhi seluruh aspek kepentingan
dan menata sistem pola kebijaksanaan polltik dan pemerintahan
Indonesia,

Dalam rangka pencapaian tujuan FPembanpunan lNasional yak-
nl masyarakat adll dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, maka pemerintah menempuh berbagai macam ke-
bi jaksanaan dengan melaksanakan berbapgal macam pembangunan
ba ik dalam bentuk fisik maupun non fisik.

Adapun mengenai tujuan pembangunan nasional tercantum

dalam Ketetapan MPR Nomor 11 / MFR / 1983 tentang Garis-(aris




Begsar Haluan llegara yang berbunyi :

lPembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu
masyarakat adil dan makmur yang merata materil dan spri-
tuil berdasarkan Pancasila didalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indoneslia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan
berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa
yang aman, tenteram, tertib dun dinamis serta dalam ling-
kungan pergaulan dunia yang merdeka, berdaulat, tertib
dan damai".(TAP MPR No.II 7 MPR/83,tentang GBHN : 42).

Sejalan dengan itu, dalam pelaksanaan pembangunan dewasa
ini pemerintah menggalakkan dan berorientasi pada pemba-
ngunan di daerah pedesaan. Hal ini dimungkinkan karena se-
bagian besar penduduk Indonesia berada di daerah pedesaan.
Fembanpgunan desa dilaksanakan dalam ranpgka pembangunan manu-
sia Indonesia seutuhnya yanpg sasaran utamanya adalah tercapai-
nya landasan yang kuat bagi masyarakat pedesaan untuk tumbuh
dan berkembang atas kekuatannya sendiri.

Ferhatian pemerintah pada pembangunan di daerah pedesa-
an semakin besar, hal ini nampak pada semakin meningkatnya
intengitas propram dan proyek Dbeserta pembiayaannya untuk
daerah pedesaan. Olehnya pembangunan desa bukan hanya akan
menjadi obyek pembangunan namun juga diharapkan harus mampu
menjadl subyek dalam pelaksanaan pembanpgunan dnlam arti bahwa
masyarakat desa berperan dan mampu melaksanakannya sendiri.

Sehubungan dengan itu, B.N.Marbun,SH dalam bukunya Proses
Pembangunan Lesa, mengatakan :

"Kepala Desa sebagai cntral authority berfungsi sebapai

administrator pemerintah, administrator pembangunan ma-

syarakat dan administrator pembangunan, mempunyai peran-
an yang, ranpalt menentukan terhadap berhansilnya pembanpunan
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desa karena Kepala Desa langsung berhadapan dengan masya-
rakat dan paling menguasai lapangan",(Marbun, SH, 1988:28)

Oleh karena itulah salah satu faktor yang sangat menen-
tukan keberhasilan pembangunan di desa adalah bagaimana ke-
mampuan kepala desa dalam mengembangkan dan menggerakkan ser-
ta menggairahkan masyarakat desa dalam pelaksanaan pembangunan,
Dengan demikian pola kepemimpinan Kepala Desa akan sangat ber-

pengaruh dalam pelaksanaan dan tercapainya tujuan tersebut.

2. Batasan Masalah.

Pemerataan pembangunan ke seluruh wilayah Indonesia dan
bagi seluruh masyarakat Indonesia merupakan slrategi pemba-
ngunan yang tidak boleh pagal. Mengingat sebagian besar pen-
duduk Indonesia tlnggal di daerah pedesaan, maka untuk ter-
ciptanya pemerataan pembangunan dan hasil-hasllnya, sasaran
pembangunan harus diarahkan tjuga ke daerah pedesaan,

Pembangunan desa dilaksanakan dalam ranpka pembangunan
manusla Indonesia seutuhnya yang sasaran utamanya adalah ter-
ciptanya 1landasan yang kuat bagli masyarakat pedesaan untuk
tumbuh dan berkembang atas kekuataannya sendiri.

Didalam pelaksanaan pembangunan sangal dipengaruhi oleh
partisipasi aktif masyarakat desa. Untuk itu pemerintah wajib
membinan dan mengembangkan potensi itu sehinppa tumbuh keper-
cayaan masyaralkat, bahwa tiap usaha pembanpunan akan dapat
dirasakan hasilnya guna perbaikan dan peningkalan kehidupan

mereka.  Selain itu salah satu faktor yang sangat menentukan




keberhasilan pembangunan di desa adalah ' bagalimana peranan
Kepala Dega dalam mengembangkan dan menggerakkan serta meng-
gairahkan masyarakat desa dalam pembangunan., Dan juga ke-
mampuan mengelola dan memamfaatkan sarana yang ada, kemampu-
an intelektual, kewubawaan dan lain sebagainya.

Walaupun kenyataannya tidak seluruhnya hal ini dimi-
11kl oleh Kepala Desa, ini disebabkan masih banyaknya sikap
kepemimpinan Kepala Desa dalam menentukan sikapnya sendiri
di satu plhak tanpa menghiraukan adanya permusyawaratan pada
tingkat 1KMD, sedang di pihak lain adanya sikap masyarakat
yang sering tidak merasa puas dengan kepemimpinan seorang
Kepala Desa sehingga enggan dan tidak mau berpartisipssi.

Dengan adanya kenyataan seperti ini maka masalah dalam
skripsi ini dapat dibatasl sebagal berikut :

a. Bagaimana peranan Kepala Dega Selli dalam menjalankan
fungsinya sebagal administrator Pembangunan ¢
b. Hambatan-hambatan apa yang dihadapli oleh Ftemerintah De-

ga Selli dalam pelaksanaan pembangunan °

3. Tujuan dan Kegunaan FPenelitian.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dan penul isan
gskripei ini adalah dengan harapan :
- Dapat diperoleh penjelasan tentang Kemampuan Kepala
Dega Selll dalam menjalankan fungsinya sebagal admi-

nistrator pembangunan.



- Mengetahui faktor yang menghambat pelaksanaan Peran-
an Kepala Desa Selli sebagai administrasi pemba-
ngunan,

Sedanpkan kegunaan yang diharapkan dengan penulisan
skripsi ini adalah agar dapat menambah cakrawala berplkir
bagi penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama
mengikutl pendidikan pada Universitas "45" Ujung Pandang

Seldaln itu diharapkan pula sebagal calon sarjana dapat
memberikan sumbangan pemikiran sebagai Input bagi pemerintah
daerah di Kecamatan Lapparlaja dalam merealisir program

pembangunan.

D. Metode Penelitian,
Guna mendapatkan hasil kajian yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, penulis dalam pembahasan selanjutnya
terlebih dahulu merampungkan dan melengkapi data - data
yanp bertalian dengan judul skripsi ini,dengan mempergunakan
me thode penelitian. Adapun metode penelitian yang dimaksud
adalah :
a, Methode Study Kepustakaan ( lybrary study ).
Study kepustakaan dimaksudkan adaiah dengan melakukan
atau membaca buku-buku serta bahan kuliah yang pernah pe-
nulis peroleh atau dokumen-dokumen lain yang ada kaitannya
dengan judul skripsi ini,.
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b. Fenelitian Lapangan (field research).

Penelitian dilakukan di lokasil yang merupakan obyek per-

masgalahan.

1.

Dasar Pokok Penelitian.

Dasar pokok penelitian dalam rangka penyusunan skripsi
ini adelah Burvay.

Type Fenelitian.

Type penelitian yang digunakan adalah deskriftif yaitu
ingin menggambarkan secara realistis mengenal peranan

yang dimainkan bleh Kepala Desa dalam melaksanakan

pembangunan desa.

. Daerah penelitian.

Daerah penellitian adalah Desa Selll Kecamatan lappari=-
aja Kabupaten Daerah Tingkat II Bone.
Teknik Fengumpulan Data.
Adapun teknlk pengumpulan data yang penulis lakukan a-
dalah sebagai berikut :
- Interview (wawancara) pada beberapa informan kunci
(key informan), yaitu :
a. Kepala Desa.
b. Sekretaris Desa.
c. Pemuka Agama,
d. Femuka masyarakat.

e. Kepala Dusun.




- Interview dengan menggunakan penuntun interview pada
para responden.

- Observasi yalitu mengumpulkan data dengan melakukan
pengamatan langsung pada- obyekn yang menjadi lokasi
penelitian, yang berartl penulis akan berusaha meli-
hat secara langsung kegiatan Kepala Desa dalam mema-
Inkan 'peranannya untuk mencapal tujuan pembangunan.

5. Populasi yaltu semua Kepala EKeluarga yang ada dl Desa

Selli. Dari populasi tersebut penulis memilih respon -

den secara stratified random sample dengan strata per-

bandingan 1 : 2 : 3 (atas, menengah, bawah) dari jenis
pekerjaan Kepala Keluarga.

Adapun jumlah responden darl hasll random tersebut se-

banyak 60 orang, dengan perincian sebagai berlkut

a. Petani 30 orang : 5 orang ekonomi atas, 10 orang

ekonomi menengah dan 15 orang ekonomil rendah.

b, Fetani merangkap pedagang : 5 orang ekonomi atas ,

10 orang ekonomi menengah dan 15 orang ekonomi ren-
dah,
6. Model analisa.
Model analisa yang digunakan adalah kualitatig.
5. Sistematika Fembahasan.

Secara keseluruhan skripsi ini penulis membahasnya .

datam lima bab., Setiap bab terbagi lagi atas sub bab, secara

terperinci pembahasan skripsi adalah sebagal berikut



Bab pertama, Pendahuluan, mengemukakan tentang latar
belakang masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan pe-
nelitian, metodesasl penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab pertama ini dimaksudkan untuk memberikan gambar-
an umum darl keseluruhan 1sl skripsl dengan tujuan agar
pembaca dapat memahami Jalan pemikiran penulis terhadap
permagalahan yang diungkapkan.

Bab kedua, mengemukakan tinjauan pustaka, pada bab ke-
duz inl penulis sediakan khusus untuk mengemukakan landasan
teoritis bagi pembsh:iisan bab-bab selanjutnya. Sehubungan
dengan itu bab kedua 1ni terdiri atas lima sub bab, masing-
masing batasan pengertian, Dasar dan Tujuan Pembangunan Ma-
syarakat Pedesaan, Struktur organisasi dan tugns pemerin -
tahan Desa, Program pembangunan pedesaan, fungsl dan peran-
an Kepala Desa dalam pembangunan,

Bab ketign, Gambaran Umum Lokasi, pentingnya pembshas-
an inl adalah untuk mencari dan mengemukakan fakta, data
dan informasi yang dibutuhkan dalam pembahasan bab selan -
Jutnya. Dengan adanya data lengkap itu dapat pula diketahui
permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah daerah terutama
pemerintah desa dan masyarskat itu sendirl dalam merealisir

program pembangunan.



Pada bab ketiga inl terdiri atas Keadaan Geografis
Desa, Keadaan Penduduk dan Perekonomian Desa, Kebi jaksanaan
Pemerintah dalam Pembangunan Desa dan yang terakhir adalah
Hasil-Hasil Pembangunan yang dicapal.

Bab keempat, Realisasi Peranan Kepala Desa S5elll se -
bagai Administrator Pembangunan. Didalam bab empat ini di-
laporkan hasill pengampullain data yang teloh dilakukan sela-
ma penelitian, kecuall itu dikemukakan pula pembahasan dan
analisis dari data tersebut dalam ruang lingkup masalah,

Bab kelima, Penutup. Seperti 1nzimnyﬁ dalam penulisan
karya ilmiah, pada akhir pembahasan dikemukan kesimpulan
dari urailan gebelumnya serta saran-saran bagi upaya penyem-

purnaannya.
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STRUKTUR FEMERINTAHAN LESA
DAN KONSEFSI PEMBANGUNAN PEDESAAN

A, Batasan Pengertian / Landasan Teori.

Sesuai dengan judul skripsi ini yaitu "Peranan Kepala
Desa sebapai Administrator Fembangunan di Kecamatan Lappariaja
Kabupaten Dati .II, Bone", maka sebapai ‘landasan teoritis
terlebih dahnlu penulis akan mengemukakan penpgertian dasar
Komponen-komponen yang terkandung dari judul skripsi, yailuo

1. teranan

2. Kepala Desa

3. AMdministrator Fembangunan

4, D e s a

5. Administrator

6. lembangunan dan rembangunan Lesa.
1. teranan

Ada beberapa pengertian yang dapat dikemukakan se-
hubungan dengan pengertian peranan, antara laln aebapal  ber-
jkut : " Feranan adalah sesuatu yang menjadl baglan atau yang
memegang, pimpinan yang terutama (dalam terjadinya suatu hal
atau peristiwa)", \W.J.S5.FYoerwada¥minta, 1986 : 735).

Sedangkan Suryono Sukanto, SH,MA, mengatakan bahwa
"Peranan adalah aspek dinamls dari kedoudukan atau slatus
sesuatu" (Suryono Sukanto, 1974 : 31 ).

Dari dua pengertian diatas sekalipun redaksinya berbeda

akan tetapl pada dasarnya mempunyai pengertian yang sama,yaitu
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kata status pada orang-orang tertentu dalam menjalankan
tugasnya. sehinpgga dalam uralan ini penulis hanya mengemuka-
kan bagaimana cara menjalankan fungsi atau status secara .
dinamis dan kreatif darli orang-orang terlentu dalam melaksa-
nakan tugasnya.
2. Kepala Desa
Ferkataan “Kepala Desa" di Indonesia mempunyal sebutan
yang berbeda-beda., Istilah ini sebagian besar digunakan
karena pengaruh adat dan bahasa daerah yang bersangkutan,
sebagal contoh dapat dikemukakan pendapat Sutarjo Kartohadi -
kusumo yang dikutip oleh Ny.Dra.Sumber Saparin, (1970 : 30 ) :
",i....Kepala Desa atau dengan istilah adat dengan
sebutan Lurah, Kuwu, Bekel, Petinggi(Jawa Tengah) :
Mandor, Kekolot, Lembur (Jawa Barat, Banten) ; Kejura ,
tengulu Suku, Keucik, Pentua ( Gayo, Alas, Aceh ) ;
Pengulu Andika (Sumatera Barat); FPenyimpang Kepala Mar-
ga(Sumatera Selatan); Orang Kaya, Kepala besa ( Hitu ,
Ambon); Raja Penusunan (sekitar Danau Toba); Kesalr
Fengulu Melaho (Bolang Mangondow, Kalimantan Selatan)",
Adapun di Sulawesi Selatan sebutan Kepala Lesa inl ber
beda misalnya di Kabupaten Soppeng, Wajo, Finranpg, Sidenrenp
Rappang disebut dengan Kepala Wanua, sedangkan di Kabupaten
Jeneponto dan Takalar disebut Karaeng.

Mengingat penggunaan istilah yang berbeda-beda inl dapat
menimbulkan kekeliruan administrasi pemerintahan maka her-
dasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Sulawesi Selatan No.309 /ZAX /1973 maka sebutan FPimpinan Feme-

rintahan di tinpkat Lesa di Sulawesi Selatan diseragamkan de-

npan istilah kepala Desa dengan pengertian sebapai berikut
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"Kepala Iesa lalah Kepala Pemerintahan di desa yang di-
angkat dan diberhentikan oleh yang berwenang serta memenuhi
syarat-syaral penpangkatan aesual denpnn nyarat kepegawnlinn
yang berlaku dan akan diberlakukan dan atau berlaku
kepadanya".

Dalam Feraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Bone
No.6 tahun 1981 VPasal 3 ayat (1) juga dijelaskan : "Kepala
Desa berkedudukan sebagai alat pemerintzhan desa yang
memimpin penyelengparaan pemerintahan Desa".

Denpan melihat penjelasan di atas maka jelan Kepala [easa
adalah pemerintahan pada wilayah administratif terendah yang
disebut desa.

3. Administrator Pembangunan,

Sebelum penulis mengemukakan pengertian administrator
pembanpgunan maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian
adminlstrasi pembangunan sebapal asal kalka darl adminlstralor
pembangunan.

"Keseluruhan usaha yang dilakukan oleh suatu masyarakat

untuk memperbaiki tata kehidupannya sebapai suatu bhanpg-

sa dalam herbagal aspek Kehldupan banpan terachutb  dalam

rangka usaha pencapalan tuguan yanp telah diten-
tukan", (Sondang ¥.Siapian,MFA.Ph.D, 1974 : 4).

Selain pengertian administrasi pembangunan yang dike -
mukakan oleh DLr,.S.P.Siaglan di atas, juga terdapat penpertian

yang dikemukakan oleh Bintoro Tjokroamidjojo,(1987:1%) sebapai

berikut :

"Pada pokoknya administrasi pembangunan diartikan seba-
gal proses pengendalian usaha (administrasi) oleh negara
dan pemerintah untuk merealisir pertumbuban yang di-
rencanakan ke arah suatu keadaan yang dianggap lebih
baik dan kemajuan didalam berbagal aspek kehidupan" .
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Denpan  bertolak dari kedua pengertian tentang adminis-
trasi pembangunan yanp telah dikemukakan di atas maka dapat
ditarik suatu gambaran pengertian tentang administrator
pembangunan yaitu orang-orang yang melaksanakan fungsinya de-
ngan kerja sama dengan orang lain yang berperan aktif dalam
usahanya merealisir perubahan-perubahan (inovasi) dan meng-
gerakkan pembangunan untuk mencapai suatu keadaan yang le-

bih bailk dari keadaan sekarang,

Seperti yang telah disinggung terdahulu, maka pada
dasarnya suatu defenisi walaupun berbeda redaksi, akan
tetapl pada prinsipinya mempunyai maksud yang sama, aebah

defenisi tiada lain adalah batasan pengertian yang dikemuka -
kan dan disepakati para ahli,
4. Desa

Ada beberapa pendapat yang dapat diungkapkan dalam
mencoba menerangkan apa yang dimaksud dengan desa atau lebih
tepas lapl defenisgl tentang desa. lewmbedaan penpgertian yang
timbul disebabkan perebedaan sudut pandang tentang desa 1tu
sendiri,

Dari sep! pergaulan hidup,Dr.P.J.Bouman geperti  yang
dikutip oleh Dlrs. I. Nyoman Beratha dalam bukunya " Desa ,
Masyarakat Desa dan Pembangunzan Desa', Mengemukakan defe-

niasi bahwa :

"Desa adalah salah satu bentuk kuno dari kehidupan ber
sama sebanyak beberapa ribu orang, hampir semuanya sa-
ling mengenal; kebanyakan yang termasuk didalamnya hi-
dup dari pertanian, perikanan dan sebagainya, usaha -
usaha yanpg dapat dipengaruhi oleh hukum dan kehendak
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alam. Dan dalam tempat tingpal itu banyak ikatan- ikatan
keluarpga yang rapat, ketaalan pada tradisi dan kaidah-
kaidah sosial", (Drs.I.Nyoman Beratha, 1982 : 26=27).

Sedangkan menurut Dr.R.D.H.Koesoemahatmadja,sH (1978 : 6) :

"Desa adalah salah satu bentuk asli dari masyarakat yang
tinpgpal bersama dari beberapa ratus sampai beberapa ribu
orang yang merupakan "face to face prolUp"{kalau tidak
saling kenal-mengenal, mereka palinp sedikit mengenal
mukanya), Faktor-faktdr mana mempunyai daya pengikat
yang kokoh, sehingga mereka bersatu, sekeluarpa / seke-
turunan dan =seterusnya'.

bitinjau dari segl hubungan denpan penenmpatannya dalam
susunan tertib pemerintahan, maka desa diberi batasan sebapal

berikutl

"Desa altau dengan nama asllinya yang setingkat yang,
merupakan kesatuan masyarakat hukum berdasarkan susunan.
asli adalah suatu badan hukum dan adalah pula " badan
pemerintahan" yang merupakan bagian wilayah kecamatan
atau wilayah yang melingkunginya"(Drs.I.liyoman Beratha ,
1982 + 27).
Kemudian, dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 tentang
pemerintahan desa dijelaskan :
"Desa, adnlah suatu wilayah yang ditempati oleh sgejumlah
penduduk sebapal kesatuan masyarakat termaguk didalamnya
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyal organisasi pe-
merintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak

menyelenpgparakan rumah tanpgpganya sendiri dalam ikatan
Negara Kesatuan Republik Indonesia'.

Dari beberapa kutipan di atas, secara jelas dapat kita
melihat dan dapat menarik kesimpulan pengertian bahwa desa,
haik secara pergadlan hidup maupun ditinjau dari segi hubungan
dengan penempatan dalam susunan tertib pemerintahan, memenuhi
unsur=unsur sebagai berikut :

a. Adanya kehidupan bersama,




b. Adanyga kesatuan hukum e

c. Adanya persekutuan keluarga yang menonjol.

5. Administrator \ .

Untuk membuka pengertian tentang administratof¥ haRE‘heL
rikut ini akan dikemukakan terlebih dahulu penpertian admi -
nigtrasi sebapgal asal kata dari administrator.

"Administrasi pada hakekatnya adalah mengarahkan kegi -
atan-kegiatan kita secara terus-menerus menuju ke ter -
capalnya tujuan, dan mengendalikan sumber-sumber daya
beserta gerak-gerik pemamfaatannya sesuai dengan per-
aturan-peraturan dan rencana-rencana kita.

(Pradjudi Atmosudirdjo, 1986:23%)

Sedangkan menurut Sondang P.Siagian,MPA,Ph.D. (1981 : 3) ad -
ministrasi adalah "keseluruhan proses kerjasama antara dua
orang manusia atau leblh yang didasarkan atas rasionalitas

tertentu untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan sebelum-

nya".

Lebih lanjut Prof.Dr.Mr.S.Pradjudi Atmosudirdjo (.1886:25)

menjelaskan :

"  Administrator menjalankan atau melakukan adminis -
trasi terhadap organisasi yang dia pimpin dan menjadi
tanggung jawabnya.

Dengan rumusan bahasa Inggris administrator menja-
lankan atau melakukan "overal management of the orpga-
nization", Dengan demikian, maka administrator dalam
men jalankan administrasi terhadap organisasi usaha
menghadapi lima bidang permasalahan.

1. Pengurusan,(filsafat,strategi,policy,peraturan dan
rencang dasar).

2. Organisasl,(struktural dan operasional).

5 Informaai,talstem imformasl atau planning, intele-
gengi, tata usaha, tata buku, inventsris, sistem
informasl managemen).

4. Manajemen (sistem, struktur, gaya, teknologl, mane-

"gership.

5. Operasi, (operasi staff,operasl lini,operasl teknis,

operasl karya) ". .
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Drs.Soekarno K, dalam bukunya Dasar-Dasar Management
(1982 : 13) mengatakan "administrator adalah orang-orang yang
menentukan dan mempertahankan tujuan, atau menetapkan policy
(kebijaksanaan).

Dengan melihat beberapa pengertian diatas maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa administrator ddalah orang yang
menjalankan kegiatan untuk mencapal tujuan yang mengkoordinir
berbagal macam kegiatan dalam bentuk kerjasama.

6. Pembangunan dan Pembangunan Desa.

"Bahwa pembangunan itu tlada lain adalah suatu usaha
perubahan untuk menuju keadaan yang dlanggap lebih baik ber-
dasarkan pada norma-norma tertentu",(Drs.I.Nyoman Beratha,
1982 : 65). Fendapat ini sejalan dengan pidato presiden pada
upacara peringatan Ulang Tahun ke-25 Universltas Gadjah Mada
pada tanggal 19 Desember 1974 di Yogyakarta yang berbunyi:
Wavavaravs Fembangunan pada hakekatnya memang merupakan rangkaian
perubaban menuju kemgjuan",

Sedangkan menurut Prof.Dr.Sondeng P.Slagian (1987 : 3)
pembangunan didefenisikan sebagal :

"suatu wusaha atau rangkalan usaha perbtumbuhan dan
perubahan yang berencana yang dilakukan secara sa-
dar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, me-
nuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa
(nation building)".

Setelah menguraikan beberapa pengertian alau batasan
tentang pembangunan, maka sekarang kita mencoba mellhat apa

yang dimaksud dengan pembangunan desa.
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Dalam Surat Keputusan Presiden No.21/ 1984, Bab 26, Hu-

ruf B dljelaskan

"Pembangunan Desa adalah keseluruhan kegiatan pembangun-

nan yang berlangsung di pedesaan dan meliputi seluruh

aspek kehidupan masyarakat, dilaksanakan secara terpadu
dengan mengembangkan swadaya gotong royong. Pembangunan

Desa diarahkan untuk memamfaatkan secara optimal poten-

gl sumber daya alam, dan mengembangkan sumber daya ma-

nusianya dengan meningkatkan kwalitas hidup, meningkat-
kan keterampilan, meningkatkan prakarsa, dengan menda -
patkan bimbingan dan bantuan dari aparatur pemerintah
sesual dengan bidang tugas masing-masing"

(BN-Marbun,SH, 1988 : 113).

Dengan mengamati defenisil di atas dapat disimpulkan gebagai
berikut :

1. Pembangunan Depa adalah pembangunan yang dilaksana -
kan dari, oleh, dan untuk rakyat yang dalam penyeleng-
garaannya harug secara menyeluruh, terpadu dan ter -
koordinir,

2. Fembangunan Dega mensyaratkan adanya kewajiban ber -
sama yang selmbang dan serasi antara pemerintah dan

masyarakat, dalam hubungan ini ppabila kewajiban ma-
syarakat dalam bentuk swakarsa dan gotong royong itu
belum muncul secara sepontan maka prakarsa atau ini-
alatif perlu ditimbulkan dengan mengpunakan teknik
yang dapat menggugah dan mendorong masyarakat untuk
bekerja dengan penuh semangat dan kesadaran agar pem-
bangunan yang sedang dilaksanakan di desanya dapat
mencapal sasaran yang ingin dicapai.

3 .Pembangunan Desa adalah multi sektoral dan merupakan
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perpaduan antara program sektoral dengan kebutuhan
esensil masyarakat.

B.Dasar dan Tujuan Pembangunan Masyarakat Pedesaan.

1. Landasan Hukum ?emhangunaanaﬂyarakat Desa
FPembangunan bangsa dl berbagal bldang perlu dan memang
sudah ditangani dengan segala kecermatan perencanaan dan keah-
lian serta ketekunan pelaksanaannya. Hasil-hasil yang dicapai
hingga sekarang memang cukup memadai. Namun harus diakul bah-
wa disamping keberhasilan yang nyata, proses pembangunan kita
selama ini telah pula mencatat kelemahan-kelemahan dan keku-
rangan-kekurangan dibidang-bidang tertentu serta aklbat-aki -
bat samping yang tak terduga. Maka untuk mengantisipasi kon -
disi seperti ini dalam gerak pelaksanaan pembangunan ,hendak-
nya tetap mengacu pada landasan hukum pembangunan nasional
kita yaitu landasan 1diil Pancasila, landasan konstitusional
Undang-Undang Dasar 1945 serta landasan operasionalnya.
a. Landasan 1diil Pancasila.
Setiap usaha pembangunan bangsa seperti yang berlangsung

di Indonesla ini memerlukan keikutsertaan setiap warga ma-

syarakat dan seluruh bangsa dalam menyumbangkan tenaga dan

plkirannya, ilmu pengetahuan dan keterampilan, keahlian

dan kemampuannya. Namun semuanya itu tidaklah mencukupi un-

tuk mencapal sasaran Jlka tidak terdorong dan dituntun

oleh pandangan hidup bangsa klta yang luhur yakni Pancasila.




Bangsa Indonesia yang telah memiliki Pancasila sebagai
pandangan hidup dan dasar negara perlu terus menyadari bah-
wa Pancasila harus tetap menjadi moral perjuangan bangsa
kita dalam mencapai sasaran-sasaran pembangunan, Sebagai
moral perjuangan pancasila bukan saja bereperan sebagai ni-
lai pengukur tentang baik buruknya kebljaksanaan serta pe-
laksanaan pembangunan disegala bldang, akan tetapi juga
sebagai nilal pquukur bagli cara dalam melaksanakan pemba-
ngunan tersebut,Pancasila sebagal moral perjuangan untuk
mencapal sasaran pembangunan perlu diresapi agar menjadi
sumber inspirasi perjuangan penggerak dan pendorong
dalam pembapgunan, pengarah dan sumber cita-cila pembangun-
an, sumber ketahanan naslonal dalam pembangunan dan pem-
bimbing moral pada tingkatan operasional sampal ke unit
terkecilpun dalam pembangunan nasional kita.

Oleh karena #ftulah landasan idiil Pancasila harus mewar-
nal semua gerak pembangunan desa sesual dengan tujuan pem-
bangunan masyarakat desa yaitu menaikkan tarap hidup rak-
yat.

Landasan Konstitusional.

Yang menjigdi landasan konstitusional Tembangunan Masya-
rakat Desa, yaitu Undang-Undang Dasar 1945 dan Ketetapan
Ma Jjelis Fermusyawaratan Rakyat Republik Indonesia.

Bcrdasarkan atag amanat Undang-Undang Jlasar 1945, bahwa

Majells Fermusyawaratan Rakyat bertugas antara lain mene-




tapkan Laris-Garis Besar Haluan Negara. Maka cita-cita ke-
merdekaan ditetapkan dalam GBHN yang disebut sebagai Pola
Umum Pembangunan Nasional yang terdiri gtas :

- Fola Dasar Pembangunan Naﬁional,

- Pola Umum Fembangunan Jangka Panjang,

-Pola Umum Yembangunan Lima Tahun,

Pola Dasar Fembangunan Nasional pada hakekatnya tidak
berubah, karena memuat nilai-nilal dasar yang tetap dan ti-
dak dibatagi oleh kurun waktu. Yola Dasar Pembangunan Na-
slonal menggariskan apa yang menjadi tujuan pembangunan,
yang tiada lain adalah penegasan terhadap clta-cita bangsa
seperti yang terkandung dalam Undang-Undang lasar 1945.va-
lsm Yola basar ini pula dinyatakan bahwa VPembangunan Nasi-
onal adalah pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya dan

pembangunan seluruh masyarakat lndonesia.

2. Yujuan Pembangunan rlasyarakat lesa

Berbicara mengenail tujuan pembangunan masyarakat desa
tidak terpisahkan dengan tujuan pembangunan nasional karena
pembangunan desa merupakan bagian Integral dari pembangunan
nas ional, maka pembangunan desa ysng dilakukan harus meliputi
keseluruhan aspek pembangunan, yaitu pembangunan jasmani yang
serasi, sejlaras dan selimbang dengan pembangunan rohaniah.

Dengan penyelenggaraan pembangunan desa secara menyelu-
ruh diharapkan tujuan pembangunan nasional lebih cepat terca-

pal, hal ini dlsebabkan karena sebagian begar masyarakat alau




penduduk Indonesia bermukim di pedesaan. Namun karena keter-

batasan pemerintah untuk sekalligus membangun desa-desa di se-
luruh Indonesia maka pemerintah berusaha mendorong maayarakat
pedesaan agar mampu membangun dirinya.

Yada dasarnya tujuan pokok pembangunan masyarakat desa
dibagi atas :

1. Tujuan jangka pendek yang merupakan tujuan sementara.

2. rujuan jangka panjang.

Yang menjadi tujuan jangka pendek pdalah meningkatkan
taraf hidup rakyat di desa-desa untuk dapat memenuhi kebutuh-
an hidup dan penghidupannya sehari-hari, ini berarti mencip-
takan sgituasi dan kondisl yang lebih mantap, serta memberikan
kekuatan dan kemampuan kepada desa dan masyarakatnya dalam
suatu tingkat yang lebih kuat, kokoh dan nyata untuk menjadi
dasar dan landasan bagli tahap-tahap pembangunan selanjtnya.

Adapun yang menjadi tujuan jangka panjangnya lalah ter-
wujudnya masyarakat adll dan makmur berdasarkan tancaslla dan
Undang-Undang Uasar 1945 yang diridhoi oleh wruhan Yang  Maha
Ksa.lalam hubungannya dengan sasaran antara pembangunan desa
ditujukan untuk menalkkan produksi yang potensiil riel, yang
dimiliki oleh desa dan masyarakatnya, meningkatkan Kesejahte-
raan rakyat dalam rangkaian pembangunan: ekonomi sesuai dengan
rencana tahap-tahap pembangunan lima tahun. Keglalan dan tin-
dakan yang lebih terarah seperti tersebut diatas akan dapat

mewujudkan pula nilai-nilai ekonomisnya.




Selanjutnya dengan berdasarkan pada FPola gasar dan Ge -
rak Uperasional Pembangunan Masyarakat Deda, maka pembangunan
masyarakat desa mempunyal dua sasaran yaitu :

1,sasaran strategis,adalah pada bidang atau unit teren-

~ dah digeldruli kndonesia

2.5asaran Aspek atau sasaran bidang meliputi aspek men-

tal sgpritual dan sosial kulturil maupun aspek fisik
materill ekonomi.

Lengan perpedoman pada sasaran strategis tersebut jelas
bahwa yang menjadl sasaran sirategis pembangunan desa adalah
desafdesa yang merupakan baglan terbeaar dari seluruh wilayah
Indonesia, dimana kondisi masyarakatnya masih dalam keadaan
tingkat hidup dan kehidupan rendah.

Adapun yang menjadi sasaran aspek atau bldang Femba-
ngunan lMasyarakat Desa meliputi:

a. Aspek mental sprituil kulturil meliputi mental,agama,
pendidikan, kebudayaan nasional, keschaltan dan seba-
gainya.

b. Aspek fisik atau materil atau ekonomi meliputi usaha
peningkatan produksi, pemasaran, prasarana ekonomi,
perkreditan desa, lapangan kerja dan sebagainya.

Disamping kedua aspek tersebut dalam rola lasar dan Ge-
rak Uperasional rembangunan masyarakat Desa disebulbkan pula
adanya aspek pemerintahan dan ketertiban, yaitu untuk memper-

lancar proses pembangunan masyarakat desa maka perlu adanya




- 23 -

tertib pemerintahan terutama pemerintahan desa sebagal suatu

syarat dalam melakeanakan pembangunan menujn tercapalnya mo-

dernisasi pembangunan masyarakat Desa.

C. Struktur Organisasl dan Tugas Pemerintahan Desa.

Antara struktur dan orggnisasl, terdapat hubungan yang
tak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain.Jika suatu
organisasi tak mempunyai struktur yang jelas maka organisasi
tersebut tidak akan berjalan sebagalimana mestinya.

"Struktur adalah kerangka kerjasama atas dasar pem-
bapgian kerja dalam organisasi. Pembagian kerja ini
menentukan wewenang, tugas dan kegiatan orang-orang
dalam kesgatuan arah dan tujuan',

\Dra.Scewarno Handayaningrat, 1989 : 18),

Sekarang terlihat bghwa struktur tiada lain adalah rangkaian
yang menunjukkan segenap tugas pekerjaan, hubungan antara
fungsi dan wewenang serta tanggung Jawab tlap-tlap anggota or-

ganisasli yang memikul tiasp-tiap pekerjaan itu untuk mencapai

tujuan organisasi.
Urganisasl menurut uliver Sheldon aeperti yang dlkutip
oleh Ura sutarto (1989 : 21) diberikan pengertian sebapgai be-

rikut:

"Organigasion 1s the process of so combining the work
which individuals or groups have to perform wirh the fa-
culties pnecessary for it execution that Lhe duties, so
formed, provide the best channels for the efficient,
systimatic, positive, and co-ordinate application of
the available effort",
"{ Organisasl adalah proses penpggabungan pekerjaan yang
para individu atau kelompok harus melakukan dengan bakat-
bakat yang dlperlukan untuk melakukan tugas-tugas, se-
demikian rupa, memberikagn saluran terbaik untuk pemakai-=-
- an yang efesien, sistematis, positif, dan terkoordinasi
dari usaha yang tersedia)".




Sselanjutnya akan kita lihat struktur Organisasi Pemerin-
tahan Dega dan tugas Pemerintah lesa dalam menjalankan roda-
roda pemerintghan.

a. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa.

Lalam Undang-Undang Republik Indonesia MNo.5 tahun 1979

tentang pemerintahan dess, menegaskan:

"pasal 3%

1. Pemerintahan Desa terdirl atas:
a. Kepala Desa
b. Lembaga Musyawarah Desa.

2. Femerintah lesa dalam melaksanakan tugasnya dibantu
oleh Ferangkat lesa.

3. Perangkat lesa terdiri atas
a. dSekretarlat desa
b. Kepala-Kepala Lusun,

4. Susunan Organisasl dan tatakerja remerintah Lesa
dan Yerangkat Uesa sebagaimana dimaksud dalam ayat
{1) dan ayat (\3) diaturndengan peraturan daerah se-
suaji dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh men-
terl Dalam Negeri.

5. Yeraturan Laerah yang dimaksud dalam ayat (4) baru
berlaku gesudah ada pengesahan dari pejabat yang
berwenang". (Pen.rtustaka rinta Mas,14Y87 : 100-101).

selasnjutnya berdasarkan penjelasan pasal 3 ayat 4
UU no.5 th.1979 dikatakan:

"Yedoman Menterl Ualam Neger!l mengenal susunan organi-
sagi dan tatakerja remerintah vesa mengatur.hal=hal
sebagal berikut

a. kedudukan, tugas dan funpsil Kepala lesa;

b. susunan organisasinya;

c. tatakerja;

d. dan lain sebagainya.

dengan mengindahkan adat istiadat yang berkembang dan
berlakn setempat".(Pen.lustaka Tinta Mas, 1987:129)

Sebapgal tindak lanjul darl Ketentuan pasal (3) Undang -
Undang ini maka Bupati Kepala Daerah Tingkat LI Bone telah

mengeluarkan gsuatu peraturan tentgng susunan organisasi dan
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Ferangkat Desa yakni reraturan laerah f&ngkat Il Boné’ﬁy. 6
“ I‘f
Tahun 1981 didalam diktum pertimbangannya disebulkany bahwa

untuk kelancaran penyelenggaraan pemeriptahan secara:ﬁerdaya

angan_pembangunan

guna dan berhasil guna sesuai ﬂengan pe
maka dalam rangka pelaksanaan pasal (3) ayat (4) Undang-Un -
dang No.5 Tahun 19/Y tentang Pemerintahan Desa dipandang per-
lu untuk menet;pkan Peraturan Dlaerah Kabupaten Daerah Tingkat
II Bone tentang susunan organisasi dan tatakerja pemerintah

Dega dengan mempedomani Peraturan Menteri vUalam Negeri No. 1

Tahun 1981 tentang susunan orggnisasi dan tatakerja pemerintah

desa.
Dalam Pasal (2) PERDA No. 6 lahun 1u81 disebutkan seba-

gai berikut.:

"1) Susunan organisasl pemerintah Desa Lerdiri darl:

a. Kepala Desa

b. Lembaga Musyawarah Desa

c. Perangkat lesa
2 ) Susunan organisasi lLembapga Musyawarah lesa sebapgai-

mana dimaksud dalam ayat (1) huruf b terdiri dari

a. Ketua

b, Sekretaris

c. Anggota
3) Jumlah Anggota Lembaga Musyawarah Desa sebagaimana

dimaksud dalam ayat (20 huruf ¢ adalah sedikit-di=

kitnya 9 orang dan sebanyak-banyaknya 15 orang ti-

dak termasuk ketua dan sekretaris.
4) Perangkat Desa sebagaimana dimaksud dalam gyat (1)

huruf c terdiri dari:

a, Bekretaris lesa

b. Kepala-Kepala uiaun
5) Sekretaris uvesa sebagaimana dimaksud dalam ayat 4

huruf a terdiri dari:

a. sekretaris vesa

b. Kepala-kepala Urusan
6) Jumlah Kepala Urusan sebagaimana yang dimaksud da -

lam ayat(5) huruf b terdiri dari sedikit-dikitnya




3(tiga ), yaltu Kepala uUrusan Pemerintahan, Kepala Urus-
an Pembanpunan dan Kepala urusan Umum, dan sebanyak-ba-
nyaknya 5 (lima), yaltu aepala vrusan Pemerintahan, ne-
pala urusan Pembangunan, Kepala urusan Kesejahteraan
Rakyat, Kepala Urusan Keuangan dan Kepala Urusan Umum.
7)Bagan susunan Organisasi pemerintahan Desa dan Ferangkat
lesa sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),(2),(4) dan (5)
aebagai tercantum dalam lampiran peraturan ini"
(Lembaran laerah Kab.Dati.lI Bone No.2.th1u81 : 3 - 5)

Untuk lebih jelasnya dipgambarkan struktur organisasi

dan tatakerja temerintah Lesa dan Ferangkat Uesa seperti di

bawah ini.
SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
PEMERINTAH DESA DAN
FERANGKAT DESA

r ““““““““ KEFALA LDESA

;

1

LEMBAGA

MUSYAWAIAN DESA

SERKETARLIS
DESA

KhEFALA URUSAN I»-_L

.
F

KEFALA DUSUN

1
I




b,Tugas Femerintah uvesa

Penyelengpgaraan pembangunan desa pada hakekatnya dilak-
sanakan oleh masyarakat itu sendiri dengan bimbingan, pengarah-
an, pengawasan, bantuan,dan simultan dari pemerintah sehingga
masyarakat mempunysi kemampuan melaksanakan pembangunan sen-
diri. lnilah prinsip dari ide pembangunan desa yaitu mengada-
kan perubahan sikap masyarakat desa untuk meningkatkan rasa
kesadaran dan rasa tanggung jawab serta kemampuan untvk mem-
hangun.

vieh karena pemerintah adalah sebagai penggerak utama
dalam pembanpgunan, maka jelas mempunyal tugas dan kewajiban
yang sangat berat sebab ia harus dapat menggerakkan berbagai
faktor yang berkaitan dengan aspek-sspek pemuvangunan yang di-
laksanakan. Kepala Desa sebagal penguasa Lunpgpal di desa ha-
rus mampu untuk dapat membina kerjasama yang baik dari berba-
gai unsur yang ada kailtannya dengan pelaksanaan tugas pemerin-
tahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

Adapun yang menjadi tugas Kepala Desa sebapgai penguasa
tertinggi di desa dapat kita lihat pada ketentuan yang dimuat
pada pasal (10) UU No.5 Th.1979 yang menjelaskan sebapal beri-
kut :

"{1. Kepala Desa menjalankan hak, wewenang, dan kewajib-
an pimpinan pemerintahan Desa yaitu menyelenggarakan
rumah tangganya sendiri dan merupakan penyelenppara
dan pepanggung jawab utawa dibidanp pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan dalam rangka penyeleng-

garaan urudan pemerintahan desa, urusan pemerintahan
umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban




sesuail dengan peraturan perundang-undangan yang ber-
laku dan menumbuhkan serta mengembangkan jiwa potong
royong masyarakat sebapal sendi utama pelaksanaan
pemerintahan Desa.

2. Valam menjalankan hak, wewensng, dan kewajiban pim -
pinan pemerintahan vesa yang dimaksud dalam ayat (1,
Kepala Desa :

a. bhertanggung jawah kepada pejabat yang berwenang
mengangkat melalui camalt;

b. memberikan keterangan pertanggung jawaban tersebut
kepada lembaga Musyawarah Desa'

(Fen.Pustaka Tinta Mas, 198¢( : 104 - 105)

Dengan melihat penjelasan diatas mengandunpg pengertian
bahwa Kepala lesa berhak, berwenang dan berkewajiban menye -
lenggarakan rumah tangganya sendiri dengan 5erdasarkan pada
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan berpedoman pada
peraturan Daerah yang telah ditetapkan oleh daerah yang ber-
sangkutan.

Selain itu Kepala Desa mem,unyai tugas untuk menumbuhkan
serta mengembangkan jiwa gotong royong, meningkatkan daya guna
dan hasil puna penyelenggaraan tugas pemerintahan umum yang
ada di Dlesa dalam rangka mewujudkan cita-cila bangsa Indonesia
yang berdasarkan rancasila.

D, Frogram Pembangunan Pedesaan

Kedudukan nDesa dalam pembangunan amat penting karena se -
bagian besar penduduk Indonesia bermukim di pedesaan. untuk
itu berbapal program dan kebijaksanaan pembangunan telah disue
sun secara khusus dalam rangka pengembangan daerah pedesaan
yang telah dilaksanakan sejak Pelita L sampai dengan tahun ke-

dua relita v yang sedang diselengparakan sekarang ini.




Pembangunan desa yang dilaksanakan di Kabupaten Daerah
Tingkat 1I Bone adalah upaya untuk meningkaltkan klasifikasl
desa menuju ke desa yang berkwalifikasi "Desa Swasembada" se-
cara bertahap. Keadaan desa menurut klasifikasinya dewasa ini

adalah sebapal berikut :

-

- Desa Swadaya : sudah tidak ada

- lesa Swakarya 98 buah (48 %)

- Desa Swasembada : 105 buah (52 %)
Pada tahun 1990 /1991 diusahakan peningkatan desa swakarsa men-
jadi desa swasembada sebanyak |3 bugh atau sekitar 65,77% jum-
lah desa swakarsa dewasa ini.

bglam rangka pembangunan desa tersebut, untuk tahun
1990/1991 direncanakan kegiatan-kegiatan dengan target seba -
gai berikut :
1. Pelaksangan bulan bakti 1KMU serta pembinaan rkK dan r2wKSS;
2. renataan lingkungan pemukiman melalui program pemugaran ru-
mah dan lingkungan pedesaan aserta program restlement yang men~
cakup areal 1.1YU na dengan jumlah hepala keluarpa sebanyak
Y55 KK yanp tersebar disembilan xrcamatan.
%. rembinaan ndministrasi besa dan sistem perencanaan melalui

IKMD dan ULKFP,

Lemikianlah Rencana Fembangunan lesa yany, penulis kulip
dari buku Hencana Umum Pembangunan Tahunan Kabupalen baerah
Tingkat II Bone Tahun Angparan 1990/19491 \Tahun redua Repelita

lima) pada halaman 3Y4.
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E. Fungsi Lan Feranan Kepala lesa Dalam Felaksanaan Pembangunan.

Dalam penjelasan Undang-Undang No.5 Tahun 1974 tentang
Pokok-Pokok Femerintahan dd& Daerah dijelaskan :

"Kepala Wilayah dalam semua tingkat sebagai wakil Peme-
rintah Pusat adalah Penguasa Tunggal di bidang pemerin-
tahan dl daerah, kecuali bidang pertahanan dan keaman-
an, bidang peradilan, bidang luar negeri dan bldang mo-
neter dalam arti mencetak uang, menentukan nilai mata
uang dan sebagainya.

Ia berkewajliban untuk memimpin penyelenggaraan pemerin-
tahan,mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan pem-
bangunan serta membina Kkehidupan masyarakat dalam sega-
la bidang. Dengan perkataan lain, Penguasa Tunggal ada-
lah Administrator Pemerintahan, Administrator Pembangun-
an dan Administrator Kemasyarakatan!,

Kepala dega sebagai Kepala Wilayah yang berpusat di de-
sa, dalam hubungan 1Ini menunjukkan bahwg Kepala Desa sekall=
gu3 merapakin Penguasa Tunggal di desa; atau dengan kata lain
Kepala Desa mempunyal fungsi dan peranan sebapal administra -
tor Pemerintahan, Administrator Pembangunan, dan Administra -
tor Eemasyarakadan.

1. Kepala Desa sebagai Adminigtrator Pemerintahan.

Sebagal Administrator Pemerintahan, maka Kepala Dlesa
adalah orang yang mengendalikan dan mengatuf ltemerintghan di-
desa, yang antara lain :

a. Mengatur tentang perbaikan administraai pada tingkat
pedesaan.
b. Perbaikan serta meningkatkan mutu aparatur pemerintabhan

di desa.

c. Melaksanakan, mengamankan dan mengawasi segala kebijak-

sannan pemerintah tingkat atasnya yanjp ada di desa.
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d. Mengambil tindakan‘:'yang dianggap perlu untuk menjamin
kelancaran pemerintahan di deaﬁ.

e, Melaksanakan tugas pemerintahan yang tak termasuk dalam
tugas sesuatu instansi laiﬁnya.

2. Kepala Desa Sebagal Adminlstrator Pembangunan.

Sebagal Administrator Pembangunan, maka Kepala Desa ada-
lah orang yang mengatur dan mengendalikan pembangunan di desa
yang antara lain berfungsi :

a. Sebapai pengendall terhadap pengumpulan data di desa
yang, kontinyu dan up to date dalam rangka penyusunan pe-
rencanaan baik regional, sektoral maupun nnnional.

b. Sebapni pengendali terhadap penyusunan perencanaan di-
desa yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga desa seperti
LKMD, 14D, KUD dan lain sebagainya; untuk menjamin kese-
rasian antara rencana pada tingkat desa dengan rencana
dari berbagai program sektoral, regicnal dan nasional,.

c. Mengendalikan pelaksanaan rencana pembangunan dl desa,
sesual batas waktu yanpg telah ditentukan.

d. Memafifaatkan bantuan-bantuan desa secara efesien dan
efektif.

e. Membangkitkan swadaya masyarakat dan partisipasi masya -
rakat dalam pembangunan.

f. Mengendalikan penyusunan laporan serta mengadakan evalua-
si terhadap, pelaksanaan pembangunan,

p.. Membuat inventarisasi masalah di desa dan mencari jalan

keluarnya,




3. Kepala Desa Sebapal Administrator Kemasyarakatan.

Sebagal Administrator Kemasyarakatan, maka Kepala Desa
adalah orang yang mengendalikan dan mengatur terhadap pembi -
naan di dalam masyarakat desa yang antara lain berfungsi :

a. Mengadakan pembinaan terhadap lembaga-lembaga masyara =-
kat seperti LKKD, IMD, KUD, BUD dan lembaga lainnya.

b. Pembinaan terhadap ketentraman dan ketertiban di desa.

c. Pembinaan atas slstem kekeluargaan dnn semanpgat gotong-
royong masyarakat,

d. Membina pemuda-pemida Hi desa dan kepramukazan serta ke-
giatan-keglatan non formal,

e. Membina dan mengadakan kaderisasi kepemimpinan desa.

f. Pembinaan terhadap pengembangan sosial ekonomi masyara-
kat desa.

g. Pembinaan terhadap hasll-hasll kebudayaan masyarakat .
desa.

h. Dan lain-lain pembinaan kemasyarakatan.,

Dengan melihat peranan Kepala Desa sebapgai Administra -
tor Bembangunan, maka dapat disimpulkan bahwa Kepala Desa se-
bagai Penpussa Tunggal dl desa merupakan sumber inovasi bagl
pembinaan, pagasan, dan strategi yang menunjang pembangunan

dan pembaharuan.




BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI

A, Keadaan Geografis Desa Selli.

Sebelum penulis mengemukakan keadaan geografis Desa
Selli, maka terlebilh dahulu penulis skan menjelaskan tentang
pengertian geografi agar mempermudah penjelasan berikutnya .
Dra.H,.M.Thala memberl pengertian géografi sebagal berikut
"Geografi adalah ilmu yang mempelajari permukaan bumi dan

penduduknya, serta hubungan antar keduanya, atau lebih sing-

kat lagi : ilmu yang mempelajari tentang bumi",(Drs.H.M,Thala;

1989 : 1). Berdasarkan pengertian diatas maka penulis akan
mengemukakan keadaan geografis Desa Selll sebagai berikut :

Dega sSelll adalah sslah eatu dari dua belas buah desa
yang ada di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Daerah Tingkat II
FPone, Dimana Desa Selli ini berada di daerah datar dengan
ketinggian 500 meter darl permukaan alr laut yang merupakan
tempat perkebunan dari masyarakat desa dan sekaligus merupa-
kan tempat perkamupungan dan persawahan,

Luas Desa Selli 3492 Ha, terdiri dari sawah, pekara =~
ngan, ladaang dan perumpuyan serta Jalan raya dan lain-laiwg,.
Desa Selli terdiri darl tiga dusun :
1. Dusun Pammasge ¢+ 1487 Ha.

2. Dusun Nyappareng: 5¢5 Ha.
Z. Dusun Libureng : 1480 Ha.
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_3.1...

Secara administratif, desa ini berada didalam wilaysh
Kecamatan Lappariaja Kabupaten Daerah Tingkat I1 Bone. Desa
ini diapit oleh tiga desa dan sat kecamatan dengan perinci-
an batas-batasnya sebagai berikut :

1. Disebelah utara berbatasan dengan Desa Bengo.

2. Disebelah selatan berbatasan dengan Desa Tungke.

3. Disebelah timur berbatasan dengan Dersn Tungke dan

Bengo,

4. Disebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Lamuru,

Darl perincian tersebut terlihat bahwa Desa Selli men-
duduki tempat yang strategis dalam hal penyaluran dari ber—.
bagai hasil produksi yang ada, begitu pula untuk mendapat -
kan berbagal macam kebutuhan, Deaa Selli Juga dilalul oleh
Jalan propinsi yaitu poros Ujung Pandang - Bone.

B. Keadaan Penduduk dan Perekonomian Desa Selli.

1. Keadaan Penduduk,

Penduduk merupakan masalah yang sangat penting dan sa-
ngat mendesak dilakukan pemecahannya sehingga menuntut untuk
segera dllaksanakan pembangunan bailk fisik maupun non fisik.
Pertumbuhan dan penyebaran penduduk yang tidsk seimbang amat
mempengaruhi bagi usaha pembangunan untuk meningkatkan kese-
jahteraan rakyat.

Mengenai penduduk Desa Selli secara keseluruhan berjum-

lah 4023 Jiwa, dengan perincian sebagai berikut :
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1. Dusun Pammase : 1689 orang.

2. Dusun Nyappareng : 795 orang.

3. Dusun Libureng :» 1539 orang.

Penduduk Desa Selli seluruhnya adalah suku bugis.Baha-
sa yang dipakai oleh masyarakat adalah Bahasa Bugis disam -
ping menggunakan Bahasga Indonesia.

Selanjutnya disinl akan dikemukakan perincian pendui«
duk berdasarkan tingkat pendidikan, mata pencaharian dan se>:
bagainya.

a. Perincian penduduk berdagarkan tingkat pendidikan
l. Buta huruf Latin : 409 orang.

2. Sekolah Dasar 1460 orang.

3. SLTP . 54 orang.
L4, Mahasiswa C 7 orang.
5. Sarjana : 3 orang,
6. Drop Out : 25 orang.

Jumlah : 2187 orang.

b, Perincian penduduk berdasarkan mata pencaharian :

1. Petani 1113 orang.

-

2. Buruh 3 21 orang,
3., Pegawai Negeri 3 28 orang.
L. A BRI - 2 orang.
5. Tukang : 19 orang.

6. Pedngang : 38 orang.
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7. Jual-jualan 2 L2 orang.
8, Purnawirawan ABRI/

Pengiunan PNS : . 23 orange«
9. Sopir oto : 21 orang.
jumlah : 1287 orang.

3. Kelompok Umur Sekolah :

a. Lakil-1akl
l. Umur 7 - 13 tahun : 498 orang,
2e Umur 14 - 16 tahun :+ 101 orang.
3¢ Umur 17 - 20 tahun ¢ 104 orang.
Jumlah : 703 orang.
b. Perempuan 2
1. Umar 7 = 13 tahun : 445 orang.
2., Umur 14 - 16 tahun : 110 orang.
3. Umur 17 - 20 tahun : 138 orang.
Jumlah : 693 orang.

Jumlah keseluruhan kelompok umur sekolah laki-laki

dan

perempuan di Desa Selli sebanyak 1396 orang. Sedangkan

Jumlah tenaga kerja sebanyak 1287 orang. ( sumber
tor Desa Selli ).

: kan-




A

Dari kedua perincian di atas, yaitu penduduk dari tinghkat anur

rekolah 1296 orang dan tenapn Kerja sebanyak 1287 orang, makn
Lerlihat bahwa penduduk yang mempunyai kegintan yang bersifat
aktif sebanyak 2683 orang, dengan kata lain 66,69 % penduduk

yann produktif,

b, Keadaan lereckonomian.

Seperti belah dikemukakan bahwa Desa Selli adalah mern -
prakan daerab pertanian, maka produksi yang dibaod Lkan di donn
ini bterutamn berasal dari sektor pertanian. leninpgkatan pro -
duksi dibidang ini hanya dapat dicapai, bilamaes pendoduk yang
hekerjn di neklor perbanian ini dapal merebah carn-cars penpe -
olahannya yang mosih bersifat tradisionil menjndi cara peng -
olahan yaonp bersifat modern. Dan untuk Desa Selli masyarakat
dalam menpolah pertanian sudah melakukan penpgolaban yoang in -
tensif dan modern, Maka jelaslah bahwa mala pencaharian atau
perekonominn Lesa Selli pada umumnya adnlah dari sektor perta-
nian,

Latan hubungan ini penulis akan menpgemukakan potensi-po-
tensi elkonomi yanp ada ddé Lesa Selli sebapai sumber perekono -
mian,

a. lertanian,

Sebapaimana telah dikemukakan di alas bahwa fesza Selli
ardanlah snlah satu desa yanp berada di kecamalion Lopprarda jo
yang merupakan daerah datar yanp mempunyai jersawahan kurang

lebih 1390 Ha.




sedanpkan luas ladang adalah + 1208 Ha yang berarti un-
tuk areal pertanian yang ada di Desa Selli sehkitar 2598 Ha,
yang berarti sekitar T4 % dari luas daerah keseluruhan. Sedang-
kan luas areal selebihnya meliputi pekaranpan, jalan raya,ta -
nah kosonp dan lain-lain,

lelihat luasnya areal pertanian yan; ada di desa ini,ki-
ranya cukup memunpgkinkan bapi pemerintah Lesa Selli untuk me-
ngolah dan mendapatkan dana-dana pembangunan dari hasil perla-
nian tersebut,

Digsamping itu memunpkinkan fula bapi masyarakalb untuk
men; olah dan memenuhl kebuluhan mereka dap o lanjulnyn robay |-

an haasil dapat disumbangkan untuk pembanpgunan,

b. Sarann bkonomi.

Sarana ekopromi yang ada di lesa Selli adalah kios -kios.
Sedangkan pasar yany merupakan salah salu sarana ekonomi yang
memepan; reranan penting delam kehidupan mas arakat densa Lidak
terdapat di d: sa ini,

Namun demiklan, karena arus transportasi narpal lancar
mitka penduduok dalam memasarkan hapil pertanian mereka, mereka
dn at memasarkan di pasar-pasar desa yan, ada di desa lain

yang Jjaraknya tidak terlalu jauh dari lesa Selli.

¢, Kebijaksanaan Pemerintah Dalam Pembangunan Desa Selli,

te banpunan masyarakat desa pada dasarnya dihavapkan ber-

asal dari swadaya magyarakal itu sendiri, SBwadaya itu harus
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ditumbubkan dan dibina sebaik-baiknya.lengun denikian pemba -
ngunan maasyarakat benar-benar dilaksanakan denpgan intenasif, ke-
mauan dan kekuatan serta usaha dari masyarakat itu sendiri,
sedang pemerintah berkewajiban memberikan bantuan untuk mendo-
rong, guna meninpkatkan swadaya masyarakat apar swadaya itu be-
nar-benar nyata nyata dikalangan masyarakalt dan dapat dimam -
faatkan untuk usaha pembangunan bagi kepentingan masyarakat
atas bimbingan dan fasilitas dari jemerinlab, lLerhadap usaha
pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh masgyarakat desa,

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan masyarakat
desa 1tu, maka masyarakat harus diikul serblakan untuk memberi-
kan partisipasi yang sebesar-besarnya, se hingga anlara masya-
rakat dan pemerintah terdapat kerjasama yang sebaik-baiknya.

Dalam mela' snakan pembangunan masyarakal dena harus di-
himpun kerjasama dan koordinasi yang sebaik-baiknya. Dengan
demikian dapat pula diwnjudkan suatu kesatuan yan; bulat dan
plfegien dari perak pembanpgunan yang meliputi berbapsi bidang
itu,

Sehmbungan dengan btopik pembahasan ini, dJdifokuskan puda
wilayah desn, maka untuk lerlaksananya pemianhunan desa denpan
baik, mula pemerintah desa perlu mengambfil berbapai langhkah
febijaksanaan,

Sehultn pan denpan tugas dan wewenanp Kepol:s Deana nebhopni
kepala pemerintahan di wilayah desa yang luas dan kompleks ma-

ka tidak munpkin dibahas secara mendebail can menyeluruh.




Sekalipun demikian untuk sekedar memberilkan pambaran,mn-
ka berikut ini akan dikemukakan beberapa larphkah kebijakannnon
yany ditempuh oleh pemerintah Desa Selli dalam pelaksanaan pem-
banpunan masyarakat desa Selli sesual dengar tugas dan wewe -
nangnya,
Untuk itu, maka pemerintah ®esa Selli dalam melaksanakan
pembanpunan maayarakat desanya menempuh langhkah-lanpkah kebi -
Jakaonann do lin mengumpulkan dana denpan jalon anbara lain
madmfanpeaikan lembapga-lembaga yang ada di desa denpan sebajk-
bailktnya, adnpun cara-cara yang ditempuh oleh pemeviniah  desa
pntuk menpampul bar dana  pembanpunian Lergebut adalah nebpnd
beriknt
a, tungutan aton jual beli harta, tanah, hewsn dan Jain - 1ain
sebanyak 2% dari harga jual.

b, lemberian Surat Keterangan Cerai / Kawin dikenakan punpulan
sebanyak fp.5.000 ,-

c. Uanpg lepes sebanyak §.1000,- / Surat Keleranpan yanpg dike -
luarkan.

d, Fungutan hasil bumi, padi / palawija sebanyak 3% /lin,

e, Punputan alas penjualan pasir/batu sebanyak K.2.500 /lruk,

f. Sangsi pelanpparan hewan liar/ ternak sebanyak fp.25.000
per ekor.

f. pergumpulan dan penjualan beras jumpulan,

(sumber : Hasil Musyawarah Desa yang dituanpkan dalam AYFKD).



Tujuan dari pada kebijaksanaan yang ditempuh oleh IIMD
ini adalah untuk membantu pemerintah desa dalam pelaksanaan
pembangunan di desadalam rangka peningkatan kesejahleraan ma-
syarakat. Dengan demikian LMD ini menjadi wadah partisipasi
masyarakat dalam rangka menunjang propgram pembangunan pemba -
ngunan pemerintah, menjadi sarana komunikagsi antara pemerintah
dan masyarakat dan menjadi sarana untuk meningkatkan kesejah -
teraan rakyat.

Dari kebijaksanaan yuang ditempuh ini memungkinkan bagi
pemerintah desa untuk menpumpulkan dana-dana dari masyarakat
puna pembiayaan program pemerintah pemerintah dalam rampka mo-

laksanakan pembangunan desa untuk kesejahteraan masyarazkat,

D. Hasil-Hasil FPembanpunan yang dDicapai pess Selli.

l»1am hubungannya denpan lupgas-tlugas pphok pembanpunan
masyarakat desa, maka disini dapat dikemuhkakan bahwa hasil po-
lakaanann daripada kebijaksanaan pemerintan dibidang pembanpun-
an mnsynrnkéh desa, termasuk bantuan keuanpan pemerintah kepa-
d2 deca dalam meningkatkan usaha-usaha gotong royong dan swa-
daya many=eakal Lelah menumbuhkan kegairahan dan aemanpgat
mombanpun diknlanpan masyarakt Desa Selli.

Hal ini merupakan unsur optensil yanp esensil pada sen-
di-sendi kehidupan perekonemian, sehingpa memberikan harapan
besar bagi penyelenggaraan tahap-tahap pembinjunan selanjubnya,

Selan, jutnya disini penulis akan mengemukakan hasil-ha-

sil pembanpunnn yang telah dicapai yanp bermamfaat bapi masya-
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rakat luas , dalam usaha meningkatkan kesejahleraah masyarakat,
Adapun hasil tersebut antara lain :

1. Bidang lertanian.

Sislem pertanian tradisionil mewarnai kehidupan masyara-
kal sebelum pelaksanaan Pelita, yang mana sistem ini dijjenpn -
ruhi oleh faktor alam sekitarnya dan fasilitas yanpg lersedia
belum memadai. Pada masa ini masyarakat belum hertani secara
menetap, mercka bertanl dengan membuka tepalan. Akibal perke-
bunan liar ini terjadilah penggundulan di sana-sini, penanduc-
an tanah dan sebapainya.

Melihat krisis inl pemerinlah melalui *clila T nampai
sehkaranpg ini berusaha mengatur dan menganjurkan untul bertani
yvang baik secara menelap seperti membuka sawah dan menanam ta-
neman lainny2 yanp membawa mamfaat bapi masyarokal,

Usahat pemerintah di bidang ini ternyata berhnsil, dimana
terlihat padn saal sekarang ini masyarakat Lesa Selli telah
memiliki areal persawahan seluas 1390 Ha dan ladvyg seluan

1208 Ha denpan perincian sebapai berikut

iBalieds 0N
IUAS AREAL FERTANIAN DI DESA SELLI

L uxas.. Peer:t anian

o ! D uw 8 u n !
! Sawah " Lada np
|
1. ! Fammase ! 285 Ha ! 791 Ha !
e ! Nyappar@ug ! 15 Ha ! 360 Hla |
7, ! Libureng ! 1090 la ! 57 ha !

Sumber 1 hontor lesa Selli.




Hasil pengolahan lahan yang dicapai adalah 4875, 74 ton
per tahun, Dengan prospek akan kesuburan Lanah pertanian di de-
sa ini, maka hagi masyarakat Desa Selli cukup mempunyai peluang
atau kesempatan yang besar untuk senantiasa berusaha meningkat-
kan produksinya agar memperoleh pendapatan yanp maksimal. Hal
ini dimungkinkan mengingat dengan.luas persawahan sebanyak
1390 Ha , 815 Ha diantaranya adalah persawahan dengan sistem
pengairan leknis. Hendapatan yang maksimal ini juga berarti
semakin besarnya sumbangan yang dapat diberikan oleh masyarakat
terhadap keberhasilan pembangunan. Dan bapgi masyarakatl Desa
Selli hal ini telah dibuklikan denpan dikelunrkannya sumbanpan
bagi seliap panen yaitu dengan menyetorkan sebagian gabah yang

dihasilkan berdasarkan kRetentuan yang telah disepakati.

2. pidang Yreternakan.

Produksi ternak di desa ini sekedar untuk memenuhi kebu-
Ltuhan sendiri, belum dapat* di produksi secara ekonomisa yang
kontinyu, Akan tetapi kadang kala bilamzna sdua kebuluhan yang
mendadak ternak ini hisa menjadi sebapgai penpghasil (nilai
ekonomis). Tada saal sekarang, pemerintah mo’ai menponjorkan
peternakan denpan sistem pengandangan dengan pakan ternak ada-
lah rumput gajah yang penanamannya juga dianjurkan oleh peme -
rintah kepada petani di pinggir lahan-lahan pertanian mereka,
Hal ini dimaksudkan agar masyarakatl senantiasn beorusnha unluk
menperbarpkan ternak ini supaya hasil peternakan tersebut se -
lain  dapal memennhi kebutuhan sendiri Jupga dapnl bernilal

ckonomie,




o i
Tabel 02
JENIS-JENIS TERNAK DALAM WILAYAH DESA SELLI

No, ! Jenis "Ternak ! Banyaknya (ekor) ! Penpgunaannya
1 | Kerbau ! 87 !Konsumslﬂnemhajqk
2 ! Sapi ! 957 'Konsumsi /memba jak
3 ! Kuda ! 19 ! Kongumal/ pe-~
! ! I nganghkutan,

4 ! Kambing ! 107 ! Konsumsi .

5.! Ayam ! 12575 I konpuamai ,

6.1 tItik ! B62 ! konsumsi .

Sumber : Kantor Desa Selli.

3. bidang l'ragarana,

a. Penpangkutan (transport)

Usaha-usaha penpangkutan di Dlesa ini pada umumnya
atau boleh dikatakan felah memakai alalt penganpkutan mo-
modern sepertli mobil, motor, sepeda, b8an lain sebapgainya.
Adapun jumlah Kkendaraan tersebut di Desa Selli adalah
gebaprai berikut 3 Mobil : 28 hunh, molor HfH hunh, nnpndn

A9 huah, bendi dan gerobak masing-masing 6 dan 7 buah,
Ilengan jumlah yang geperti itu bapgl masyarakat lLesa Selli
cukup memberikan kelancaran dalam usithsy vokyal unbul me -

masarkan hasil-hasil yang diperoleh,

b. Rehahilitasi/pembuatan jalur jalan.

Menpenai jalur jalan di-®esa Inl Lerdirci dari jalur jn -
lan propingi sepanjang 4 kilo meler, sedangkan jalur jh-
lan vanp lain adalah jalan-jalan poros yang menphubunpgkan

tdusun vang satu dengan dusun yang lain,




Jalan lesa ini sepanjang 2,% km bLelah diperkeras sedanpkan

15 km bkm masih merupakan jalan tanah, Denpan demikiae panjnng
inlan di wilayah Desa Sel 1i adalah 21,5 kile meter. Jembalan
2 buah denpan panjang keseluruhan 19 meter,

Jalanan ini dibangun dan direhabilitir seenra berbahap

mengingat faktor keadsan maayarakat yang éidak meunpunyal ke

sempa ban yanp sama, dalam hal ini pembualannys accara gotong

royong keeunli jalan propinal aepanjang 4 ko, gadagpin Kondiad

jalan sebapiar besar belum diaspal namun cukpp memberi kelan

caran hapi usaha penpgangkutan hasil-hasil dari Desa Selli un
tuk dipasarkan di desa lain, hegitu Pula dalam measnsukkan ba -

han-=2bahan kebuluhan masyarakat,

¢, Yendidikan

Li wilaynh inl untuk keperluan saviensa pemdidiban 20 (duan)
buah Seskolah Lasar 1 buah dibangun melaluni swivdaya masyarakat,
dan 1 bunh lapi dibangun dengan bantuan pemerinitah (inpres),
Lenapga peppnjar untuk keduz gekolah ini sebonmgak 10 ovang,

Keadnon pedung atau bznpunan dari kedua sekolah ini den-
kup baik karena keduanya adalah bangunisn yang permanen,
d, lenpairon,

e rdaenrkan hasil wawancara penulis denpan retugas perta-

nian, lemerintah dan masyarakalt serta kenyatann yang ada di la-

rang di Leos S5elli inik terdapat iripganl pang W0lah fdibanpun
i Tl
- | L

VAT ;zetmgaherikut ;

gepanjanpg 49,5 kilo meter dengan perined




LAY

- Iripasi Frimer 7 1 km.
- Iripasi sekunder : 11 km.
- Irigasi tersier : 14 km.
- Irigasi kuerter : 16 kin,
- Irigasi drainase ¢ 1,5 km,

Irigasi ini dapat mengairi sawah Iseluas 81% Ha, selebihnya
adalah sawah-sawah dengan pengailran tadah hujan, Dengan demi-
kian sawah-sawah yang dapal diolah dua kali selahun hanyalah
yang dapat diairi oleh pengairan desa tersebut. Sedangkan sa-

wah lainnya hanya sekali panen dalam setahun/

e. Apgama .,

Seperti diketahui bahwa pembangunan Nasional bertujuan
untuk mencapai masyarakat adil dan makmur, bailk materil maupun
sprituil berdasarkan Pancasila dan Undang-Undanp lasar 1945,

Denpan demikian pembangunan itu bukan hanya dilaksanakan
dibidang materil saja semata-mata melainkan jupa meliputi pem-
bangunan mental sprituil atau dibidang rohanialnya yang dliwu -
judkan melalui apama yang dianuf oleh masingtmasing penduduk.

Dalam Fasal 29 ayat (2) Undang-Undanp Dasar 1945 dige -
butkan "lLepara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendaduk untuk
meme lule aponmanya masinpg-masing dan uatuk beribadal menurut a-
pamanya dan kepercayaannya itul,

Lenpan bervdasarkan pada pasal tersebul dialas dan diper-
hadapkan pads kehidupan berapama Jdi Desa Selli maka akan nampahk

bahwa maAsynarakal Desa Selli Lelah melakasanakay sebapaimana yang,




a1

diinpinkan oleh pasal 29 ayat (2) tersebul, yaitu dengan meme-
luk salah antu apama yanp ada di Indonesia . Lari sebanyank
4023 penduduk Desa Selli kesemuanya memeluk ajama Islam,

Sebapal bukti nyata yang dapat menunjukkan adanya pening-
katan dibidanpg keagamaan ini di Desa Selli Lerdapal 3 buah
masjid yang terdapat di tiap dusun dengan konstruksi permanen,
yang kesemunanya adalah hasil swadaya dari masyarakat,

Lenpgan hasll pembangunan masjld tersebul menunjukon ke -
pada kita betapa besar perhatian masyarakal lesa Selli terha -
dap pembinaan dan pengembangan agama (Iszlam) yang merupikan

anutan mereka,




BAB 1V

REALISASI PERANAN KEPALA DESA SELLI SEBAGAI ADMINISTRATOR
PEMBANGUNAN

A, Peranan Kepala Desa Selli dalam Melaksanakan Fungsinya,

Untuk mengetahui bagaimana peranan Kepala Desa Selld

dalam melaksanakan fungeinya sebagai adpinistrator pembangun-

an memang dirasa tidak cukup kita melihat hanya pada pelak -

sanaan pembangunan di Desa Selll sendiri, justru yang terasa

penting adalah bagaimana pengakuan pemerintah, Tokoh Masya -

rakat dan masyarskat itu sendiri. Untuk mendapatkan Jawaban

dari ketiga komponen tersebut penulis mencoba memberikan al-

ternatif pertanyaan kepadanya, untuk jelasnya akan diuraikan
dibawah ini

1.

De
64

Peranan Kepala Desa Selli
data,

Peranan Kepala Desa Selli
nyusunan rencana desa,
Peranan Kepala Desa .Selli
rencana pembangunan.
Peranan Kepala Desa Selli
tuan Desa,

Peranan Kepala Desa Selll
Peranan Kepala Desa Selli
pertisipasi masyarakat.

Peranan Kepala Desa Selll

sebagal pengendali dan pengumpul

sebagal pengendali terhadap pe-

sebagai pengendali pelaksanaan

dalam memanfaatkan bantuan-ban-

dalam menyusun laporan.

dalam membangkitkan swadaya dan

dalam membuat inventarleasl.

= 4B =
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1. Peranan Kepala Desa Selli sebagail Fengendali dan Pengumpul
Data.

Data sangat dibutuhkan dalam rangka pembangunan, ter-
utama yang menyangkut alokasi program pembangunan yang diren-
canakan di desa. Olehnya i1tu Kepala Desa diharap mampu me-—
ngendalikan dan menumpulkan data yang dibutuhkan. Feranan Ke-
pala Desa Selll dapat dillhat pada tabel berikut :

Tabel 03

PERANAN KEFAIA DESA SELLI SEBAGAI PENGENDALI DAN PENGUMPUL
DATA MENURUT FPEMERINTAH

Tingkat Peranan Frekuensi Prosentase
Sangat berperanan 2 22,22 %
Berperanan 4 44,44 %
Netral 3 33,33 *

Tidak berperanan - -

Sangat tidak berperanan - -

Jumlah : 9 100,00 %

Dari tabel di atas terllhat bahwa tingkat peranan Kepa-
la Desa Selll sebapgal pengendall dan pengumpul data menurut
pemerintah tertinggl adalah berperanan (44,44%), kemudian
netral (33,33%) dan sangat tldak berperanan (22,22%). Dengan
demikian melihat dari segl pengakuan pemerintah diratas jelas

bahwa tingkat peranan Kepala.lDesa Selli adalah berperanan.
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Sedangkan menurut Tolkoh Masyarakat berpendapat bahwa

tingkat peranan Kepala Desa Selli dalam melaksanakan peranan-

Nya sebagal pengendalil dan

pengumpul data

adalah

sangat

berperanan 20 ¥, berperanan 40 ¥, netral 20 ¥, tidak berpe

ranan 20 ¥, dan eangat tidnk berperanan tidak ada. Pendapat

Tokoh Masyarakat tersebut, untuk jelasnya dapat dllihat pada

tabel berikut.

Tabe.l

PERANAN KEFALA DESA SELLI SEBAGAI PENGENDALI DAN PENGUMPUL
DATA MENURUT TOKOH MASYARAKAT

04

Tingkat Peranan Frekuensi Prosentagne
Sangat Berperanan 1 20 %
Berperanan 2 40 %
Netral 1 20 %
Tidak Berperanan 1 20 %
Sangatv Tidak Berperanan - -

b 100 %

Sumber data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah

penulis,

Sedangkat menurut pendapat masyarakat yang dikumpulkan
penulis tentang persnan Kepula Desa Selll sebagai pengendali
dan pengumpul data dapat diiihat pada tabel 05 berikut inl.
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‘nbel 65 / :

FERANAN KEIALA DESA SELLI SEBAGAI PENGENDAL Nﬁhm'rmuﬂumyurf-
DATA MENURUT MASYARAKAT !

Tingkat Peranan Frekuensi 1 ‘Praaentase
Sangat berperanan _ 3 l - 5,00 %
Berperanan 36 7 760,00 %
Netral 12 20,00 %
Tidak berperanan 7 11,67 %
Sangat tidak berperanan 2 3433 %

Jumlah 60 100,00 %

Sumber : Hasll data lapangan 1991 yang diolah penulis.

Dari tabel di atas terlihat bahwa menurut pendapat masya-
rakat tentang peranan Kepala Desa Selli asebapal pengendali dan
pengumpul data adalah : sangat berperanan 5 », berperanan 60 %,
netral 20 », tidak berperanan 11,67 %, dan sangat tidak berpe: ::
ranan 3,33 %. Untuk jelasnya dapat dilihat sebaran menurut

responden pada tabel berikut :
Tabel 06

SEBARAN MENURUT RESPONDEN DAN PERANAN KEFALA DESA SELLI
SEBAGAI FENGENUALI DAN FENGUMEUL DATA

Feranan Kepala Desa Selli sebagai pengendali dan
responden ! pengumpul data

| SB % B % N % TB X% SIB %
Pemerintah | 22,22 4 44,44 3 33,33

2
?. Masy. ! 1 20000 2 40,00 1 10,00 1 10,00 - -
3 05,00 36 60,00 12 20,00 7 11,67 2 3,33

Masyarakat !
JumBah ! 6 42 16 8 2

Sumber data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulls,




Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat peranan Kepala
Desa menurut sebarannya adalah sangat berperanan 6, Berperanan
42, netral 16, tidak berperanan 8, sangat tidak berperanan 2,

2. Peranan Kepala Desg Selli sebagai pengendali terhadap ren-

cana desa,

Penyusunan rencana Desa sangat berkalitan dengan peranan
Kepala Desa dalam mengendalikan dan mengumpulkan data, sebab
penyusunan rencana yang balk harus ditunjang oleh data-data
yang akurat. Untuk mengetahui sejauh mana peranan Kepala Desa
Selli dalam menymsun rencana desa akan kita lihat dari penda -
pat pemerintah, Tokoh Masyarakat dan Masyarakat 1ltu sendiri
seperti terlihat dalam tabel-tabel berlikut.

Tabal 07

PERANAN KEPALA DESA SELLI SEBAGAT PENGENDALL TERHATAP
PENYUSUNAN RENCANA DESA

Tingkat Peranan Frekuensi Prosentase
Sangat Berperanan 1 11,11 %
Berperanan 3 33,33 %
Netral 3 33,33 %
Tidak Berperanan 2 22,22 %

Sangat Tidak Berperanan - =

Jumlah 9 100,00 %
Sumber : Hasil data lapangan tahun 4991 yang diolah penulis,




Dari data di atas terlihat bahwa peranan Kepala Desa Sellj se.
bagal penpendali terhadap penyusunan rencana desa menurut pe-
merintah adalah berperanan dan netral maping-masing 33,33 ¥,
kemudian tidak berperanan 22,22 %, sangat berperanan 11,11 ¥,
Bedangkan sangat tidak berpnraﬁan tidak ada. Dengan demikian
tingkat peranan Kepala Desa Selli dalam hal ini adalah berpe-
ranan,Sedangkan menurut Tokoh Masyarakat dapat dilihat pada

tabel berikut,
Tabel 08
PERANAN KEFALA DESA SELLI SEBAGAI PENGENDALI TIRHADAP PENYU#*
SUNAN RENCANA DESA MENURUT TOKOH MASYARAKAT

Tingkat Peranan Frekuensi ‘Prosentase
Sangat Berperanan 1 4 20 "%
Berperanan 1 20 %
Netral 2 40 %
Tidak brrperanan 1 20 %
Sangat tidak berperanan = - =
Jumlah 5 100 %

Sumber data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulis,

ari tabel tersebut terlihat bahwa Peranan Eepala
Desa Selll sebagal pengendall terhadap penyusunan rencana Desa
menurut tokoh Masyarakat adalah sangat berperanan 20 ¥, ber =
peranan 20 %, netral 40 %, tidak berperanan 20 ¥ dan sangat
tidak berperanan tidak ada.
Mengenal pendapat masyarakat tentang peranan Kepala Desa

Selli dalam mengendalikan dan menyusun rencana desa dapat di-

lihat pada tabel berikut,




Tabel 09
PERANAN KEPALA DESA SELLI DALAM MENGENDALIKAN DAN MENYUSUN

RENCANA DESA MENURUT MASYARAKAT

Tingkat Peranan Frekuensli Prosentase
Sangat berperanan 6 10,00 %
Berperanan 29 48,33 %
Netral 16 26,67 %
Tidak berperanan 7 11,67 %
Sangat tidak berperanan 2 3,33 %

Jumlah H 60 100,00 %

Sumber Data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulis,

Darl tabel diatas terlihat bahwa tingkat peranan Kepala Desa
Selli dalam mengendalikan dan penyusun rencana desa yang ter-
tinggl adalah berperanan 48,33 %, netral 26,67 %, tidak ber-
peranan 11,67 %, sangat berperanan 10 ¥ dan terakhir sangat
tidak berperanan 3,33 %. Dengan demiklan tingkat per,nan Ke -
pala Desa Selli dalam mengendalikan dan menyusun rencana desa
adalah berperanan.

Secara kesejuruhan darl ketiga kelompok responden dalam
penilaiannya pada tingkat peranan yang dimainkan oleh Kepala
Desa Selli sebapai ipengendall terhadap penyusunan rencana

desa dapat dilihat pada tabel dibawah ini,
3




Tabel 10
SEBARAN MENURUT RESFONDEN DAN PERANAN KEPAIA DESA SELLI SEBAGAI

PENGENDALI TERHALAP FENYUSUNAN RENCANA DESA.

! Peranan Kepala Deta Sellil sebagal pengendali ter -
Responden ! hadap penyusunan rencana desa
! SB % B % N % T™B % STB %

Pemerintah! 1 11,11 3 33,33 3 33,33 2 22,02 = -

T. Masy. ! 1 20,00 1 20,00 2 40,00 {1 20,00 - =
Masyarakat! 6 29 48,33 16 26,67 7 11,67 2 3,33
Jumlah ! 8 33 21 10 2

Sumber : Hagil data lapangan 1991 dan diolah oleh penulis.

Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat peranan Kepa-
la Depa Selli menurut ketiga kelompok responden adalah pebaga-
gal berikut : sangat berperanan 8, berperanan 33, netral 21,

tidak brrperanan 10, dan sangat tidak berperanan 2.

%, Peranan Kepala Desa Selli sebagal gengendali pelaksanaan

Fgncana prmbangunan.

Rencana yang telah disusun dengan bailk akan terlaksana
bila ditunjang dengan koordinasl dan kerjasama antara lembaga
sosial dan gotong royong masyarakat. Berfungsinya secara efek-
tif hal in] sangat ditentukan oleh peranan Kepala Desa sebagal
penguasa tunggal di desa. Tentang Peranan Kepala Desa Selll da-
lam memainkan peran ini dapat kita 1lihat pada tabel-tabel

berikut,
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Tabel 11

FPERANAN KEFALA DESA SELLLASEBAGALI PENGENDALI PELAKSANAAN
RENCANA PEMBANGUNAN MENURUYL PEMERINTAH

[ T

Tingkat peranan Frekuensi Prosentase
Sangat berperanan 2 22,22 »
Bereparanan 3 33,33 %
Ne tral 2 22,22 %
Tidak berperanan 1 11,11 %
Sangat tidak berperanan 1 11,11 %

Jumlah $ 9 100,00 %

Sumber data : Hasll data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulis.

Dari tabel di atas terlihat bahwa peranan Kepala Desa
Selli daohagai pengendall pelaksanaan rencana pembangunan de-
gsanya adalah sangat berperanan 22,22 ¥, berperanan 33,33 ¥,
netral 22,22 %, tidak berperanan 11,11 %, dan sangat tidak
berperanan 11,11 %, Dengan demiklan bahwa peranan Kepala Desa
Selli menurut pemerintah adalah berperanan,

Sedangkan menurut pendapat Tokoh Masyarakat peranan Ke-
pala Desa Selll sebagal pengendall pelaksanaan rencana pemba-
ngunan adalah sangat berperanan 40 %, berperanan 20 %, netral
20 %, dan tidak berperanan 20 ¥ serta sangat tidak berperanan
tidak ada. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut,
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Tabel 12
FERANAN KEPALA DESA SELLI SEBAGAI FENGENDALI PELAKSANAAN
RENCANA PEMBANGUNAN MENURUT TOKOH MASYARAKAT

——

Tingkat Feranan FreRuensi Prosentase
Sangat berperanan _ 2 40 %
Berperanan L 20 %
Netral 1 20 %
Tidak berperanan 1 20 %

Sangat tidak berperanan - 2
J umlah . 5 100 %

Sumber data : Hasll data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulis.

Sedangkan menurut pendapat masyarakat tentang peranan
Kepala Desa Selli sebagal pengendali pelaksanaan rencana pem-
bangunan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13
FERANAN KEPALA DESA SELLI SEBAGAI PENGENDALI PELAKSANAAN
RENCANA PEMBANGUNAN MENURUT MASYARAEAT

Tingkat peranan Frekuensi Prosentase
Sangat berperanan 17 28,33 %
Berperanan 22 36,67 %
Netral 14 23,33 %
Tidak berperanan 4 6,67 %
Sangat tidak berperanan 3 5,00 %

Jumlah ' 60 100,00 ¥%¥

Sumber data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah
penunlis.




Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat peranan yang
dimainkan oleh Kepala Desa Selli sebagal pengendall pelaksa -
naan rencana pembangunan adalah : sangat berperanan 28,33 % ,
berperanan 36,67 ¥ , netral 23,33 X, tidak berperanan 6, 67%
sangat tidak berperanan 5 ¥. Dengan demikian bahwa tingkat pe-
ranan Kepalg Dega Selll adalah berperanan,

Secara keseluruhan dari ketiga kelompok responden dalam
penilalannya terhadap peranan Kepala Desa Selll sebagal pengen-
dali pelaksanaan rencana pembangunan dapat dillhat pada tabel
berikut, |

Tabel 14

SEBARAN MENURUT RESPONDEN DAN PERANAN KEPALA DESA SELLL SEBAGAL
PENGENDALI PELﬁKSAHAAN RENCANA PEMBANGUNAN

!1Paranln Eapnln Dega. Selll sebagai pengendali pe -
nigpongdgn, 1dkaahﬁah réncana pembangunan -

g M Sanig e i | ™ ¥ SIB ¥

Pemerintah | 2 22,22 3 33,33 2 22,22 1 11,11 1 11,11
T. Masy. | 2 40,00 1 20,00 1 20,00 1 20,00 = —
Masyarakat ! 17 28,33 22 36,67 14 23,33 4 6,67 3 5,00

Jumlah 121 26 117 6 4
Sumber : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah penulis .

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat peranan Kepala
Dega Selll sebagal pengendalil pelaksanaan rencana pembangunan
desa adalah : berperanan 26, sangat berperanan 21, netral 17,

Tidak berperanan 6 dan sangat tidak berperanan 4,




4, Peranan Kepala Desa Selll dalam memamfaatkan bantuan-bantu-

an Desa.

Bantuan-bantuan yang dimaksud adalah segala bantuan yang
diberikan oleh pemrintah, balk pemerintah Tingkat I, maupun
Femerintah Tingkat II serta proyek-proyek Inptes yang diberi -
kan darl pusat. Untuk menyelesaikan keseluruhan sektor inil ada-
lah sangat di butuhkan Peranan Kepala Desa. Dan untuk menge -
tahui hal inl dapat dilihat darl pendapat pemerintah, tokoh
masyarakat dan maaya;akat itu sendiri sepertl yang terlihat

di bawah ini :
Tabel 15
FERANAN KEPALA DESA SELLI DALAM MEMAMFAATKAN BANTUAN-
BANTUAN DESA MENURUT PEMERINTAH.

Tingkat Peranan Frekuensli prosentase

Sangat berperanan 1 11,11 %
Berperanan 3 33,33 *
Netral 4 44,44 %
Tidak berperanan 1 1,11 %

Sangat tidak berperanan - -

Jumlah 9 100,00 %

Sumber : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah penulis,
Darl tabel diatas diketahul bahwa peranan Kepala Dena
Sel1li dalam memamfaatkan bantusn-bantuan desa adalah cukup ber-

peranan. Hal mana dapat dilihat dari pendapat pemerintah yaitu




Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat peranan ter -
tinggl yang dijalankan oleh Kepala Desa Selll dalam memamfaat-
kan bantuan-bantuan desa menurut ketiga kelompok responden se-
camkegeluruhan adalah : berperanan 23, netral 20, sangat ber-
peranan 11 dan tldak berperanan dan sangat tldak berperanan
masing-masing 10, Dengan demiklan tingkat peranan Kepala Desa
Selli dalam memamfaatkan bantuan-bantuan desa adalah cukup

berperanan,

5. Peranan Kepala Desa Selll dalam membangkitkan swadaya dan

partisipasl masyarakat.

Swadaya masyarakat memegang peranan penting dalam rangka
pelaksanaan pembangunan dl desa. Sebab bagaimana pun juga ma-
nyarakat dan pemerintah desa tak dapat terus-menerus mengharap-
kan bantuan dari pemerintah untuk melaksanakan pembangunan
yang dirasa makin mendesak pelaksanaannya, Swadaya masyarakat
dan partisipasi masyarakat dapat nampak apablla Kepala Desa
aktif untuk senantiasa membangkitkannya. Untuk mengetahul hal
ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Tabel 19
TERANAN KEFALA DESA SELLI DALAM MEMBANGEKITKAN SWADAYA DAN PAR-—
TISIPASTI MASYAKRAKEAT MENURUT PEMERINTAH

Tingkat Feranan Frekuensi Frosentase
Sangat berperanan 3 33433 %
Berperanan 2 22,22 %
Netral 2 22,22 ¥
Tidak berperanan 1 11,11 &
Sangat tidak berperanan 1 11,11 %

Jumlah 9 100, 00 %
Sumber : Hasil data lapangan yang diolah penulis tahun 1991,
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Dari tabel di atas dapat diketahul bahwa peranan Kepala
Desa Selll dalam membangkitkan swadaya dan partisipasi masya-
rakat menurut pemerintah adalah sangal berperanan 33,33 %
berperanan 22,22 %, netral 22,22 %, dan tidak berperanan
11,11 % serta sangat tidak berperanan 11,11 ¥. Dengan demikian
menurut pemerintah tingkat peranan yang dimainkan Kepala Dega
Selli dalam hal ini adalah sangat berperanan. Sedangkan me-

nurut Tokoh Masyarakat dapat dillhat pada tabel berikut,
Tabel 20

PERANAN KEFALA DESA SELLI DALAM MEMBANGKITKAN SWADAYA
DAN FARTISIPASTI MASYARAKAT MENURUT TOKOH MASYARAKAT

Tingkat peranan Frekuengi Frosentase
Sangat berperanan 2 40 %
Berperanan - -
Netral 3 60 %

Tidak berperanan - -

Sangat tidak berperanan - -

Jumlah H 5 100 %

Sumber data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulis,

Dari tabel tersebut terlihat bahwa peranan Kepala Desa
Selli dalam membangkitkan swadaya dan partisipasi masyarakat
menurut Tokoh Masyarakat adalah sanjgat berperanan 40 %, net-
ral 60 %, Jadl dengan demikian peranan Kepala Deaa Selli da-
lam membangkitkan swadaya dan partisipasi masyarakat berda -

sarkan tabel diatas adalah cukup berperanan,




Kemudian mengenal pendapat masyarakat dapat dilihat pada
tabel berikut,
Tabel 21

PERANAN KEPALA DESA SELLI DALAM MEMBANGKITKAN SWADAYA
DAN FARTISIFASI MASYARAKAT MENURUT MASYARAKAT

Tingkat Feranan Frekuensi Prosentase
Sangat berperanan 24 40,00 %
Berperanan 13 21,67 %
Netral 6 10,00 %
Tidak berperanan 11 18,33 %
Sangat tidak berperanan 6 10,00 %

Jumlah : 60 100,00 %

Sumber data : Hasll data lapangan tahun 1991 yang diolah
penulia,

Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat peranan ter-
tinpggi yang dimainkan oleh Kepala Desa Selli dalam membangkit-
kan swadaya dan partisipasi masyarakat menurut masyarakat Iitu
gendiri adalah sangat berperanan 40 %, kemudian berperanan
21,67 %, setelah itu tidak berperanan 18,33 % dan terakhir
adalah neltral dan sangat tidak berperanan membapi angka anma
yaltu 10¥%, lI'engan demikian tingkat peranan Kepala lesa Selll
dalam hal ini adalah sangat berperanan.

Biln kita akan melihat gebaran menurut ketiga kelompok

responden tentangthal ini maka akan terlihat sebagal berikut.




Tabel 22

SEBARAN MENURUT RESPONDEN DAX- PERANAN KEPALA DESA* SELLL DALAM
MEMBANGKITEAN PARTISIPASI DAN SWADAYA MASYA T

! Peranan Kepala Desa Selli dalam maﬁBangkitkan Bwa-
Responden ! daya dan partisipasi masyarakat.

*SB%BEN%TB%STB::
Pemerintah | 3 33,33 2 22,22 2 22,22 1 11,11 1 11,11

T. Masy. ! 2 40,00 - - 3 60,00 - - L, -
Masyarakat ! 24 40,00 13 21,67 6 10,00 411 18,33 6 10,00
29 15 11 12 7

Sumber : Hasil dnta lapangan tahun 1991 yang diolah penulis.

Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat peranan Kepala
Desa Selll dalam membangki “kan swadaya dan partisipasi masya -
rakat menurut ketiga kelompok responden secara keseluruhan
adalah : Sangat berperanan 29. berperanan 15, netral 11 dan
tidak beiperanan 12, serta sangat tidak berperanan 7. Dengan
demikian tingkat peranan yang dimainkan oleh Kepala Desa Selli

dalam hal ini adalah sangat berperanan.

6. Peranan Kepala Desa Selli dalam Menyusun Laporan,

Untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan pembangunan
dan hasil-hasilnya diperlukan pelaporan. Felaporan ini dibuat
oleh Kepala Degsa di bantu oleh sekretaris desa atau inastansi
vertikal yang berada di atasnya ( camat).

Adapun mengenal peranan Kepala Depa Selli dalam menyusun

laporan pertanggung jawaban ini dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut ini.
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Tabel 23
PRRANAN KEPALA DESA SELLI DALAM MENYUSUK LAFORAN
MENURUT PEMERINTAH

Tingkat Peranan Frekuensi Prosentase
Sangat Berperanan 2 22,22 %
Berperanan 1 i1, 11 %
Netral 4 44,44 %
tidak berperanan 2 22,22

Sangat tidak berperanan - -
Jumlah 9 100 , 00 %
Sumber : Haail data lapangan tahun 1991 yang diolah penulis.

Dari tabel di atas terlijat bahwa : Sangat berperanan
22,22 ¥, berperanan 11,11 %, netral 44,44 % , tidak berperan-
an 22,22 %. Demikian mpenurut pendapat pemerintah mengenai pe-
ranan Kepala Desa Selll dalam menyusun laporan. Sedang menurut

Tokoh Masyarakat adalah sebagal berikut.
Tabel 24

PERANAN EEFALA DESA SELLL DALAM MENUSUN JAMORAN
, MENURUT TOKOH MASYARAKAT
Tingkat peranan Frekuensi Irosentasge

Sanpat Berperanan - =

Berperanan 2 40 %
Netral 2 40 %
Tidak berperanan 1 20 %

Sangat Tidak berperanan - -
Jumlah: 5 100 %

Sumber : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diolah penulis.



Kalau kita perhatikan tabel diatas maka terlihat bahwa
menurut Tokoh Masyarakat tingkat peranan yang nampak adalah
cukup berperanan, hal mana dari 5 Tokoh Masyarakat 2 orang
diantaranya memberi jawabah berperanan, netral juga 2 oxrang
gedangkan hanya 1 orang yang memberl Jawaban tidak berperanan.
Dengan demikian peranan Kepala Desg Selli dalam hal ini ada-
cttkup berperanan.

Sekarang akan klta ldhat bagalmana pendapat masyarakat

tentang hal ini pada tabel berikut.

Tabel 25
FERANAN KEPALA DESA SELLI DALAM MENYUSUN LAYORAN MENURUT
MASY ARAKAT
Tingkat FPeranan Frekuensi Prosentase
Sanga t berperanan 1 18,33 %
Berperanzn 16 26,67 %
Neitral 18 30,00 %
Tidak berperanan T 11,67 %
Sangat tidak berperanan 8 11,33 %
Jumlah : ¢ 60 100,00 %

Sumber data : Hasil data lapangan tahun 1991 yang diclah
penulis.

Dari data lapangan tersebut terlihat bahwa peranan Kepa-
1a Desa Selll dalam menyusun laporan menurwt masyarakat adalah
cukup berperanan.

Untuk mengetahul secara keseluruhan tingkat peranan Kepa-
1a Desa .Selli menurut sebarak responden akan diuraikan pada ta-

bel berikut.
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Tabel 26

SEBARAN MENURUT RESPONDEN DAN PERANAN KEFALA LESA SELLI
DALAM MENYUSUN' LAFORAN

Responden!_Feranan Kepala Desa Selli dalam menyusun laporan
| SB % B % N % TB % STB %

Pemerintah 2 22,22 1 11,11 4 44,44 2 22,22 - -
TQHEE‘Y . ! — — 2 40 2 40 1 20 > -

Masyarakat 11 18,33 19 26,67 18 30 Pl Bigi6’] || = -

Sumber data : Hasil data lapangan tahun - 1991 yang diolah
penulis,

Dari tabel tersebut nampak bahwa secara keseluruhan dari
ketiga kelompok responden tingkat peranan yang tertinggi adalah
netral 24, menyusul berperanan 19 kemudian sanga. berperanan
dengan indikasi 13 lalu tidgak berperanan 10 dan terakhir sangat
tidak berperanan 8, Dengan demikian tingkat peranan Kepala Desa
Selli dalam menyusun laporan menurul ketlga kelompok responden

adalah berperanan,

7. Peranan Kepala Desa Selll dalam Membuat Inventarisasl.

Inventarisasl yang dimaksud disini ialah hal-hal yang di-
perlukan dalam rangka pembangunan yang harus dl inventarisir
atau dieatat oleh Kepala Desa sebagal pertanggung Jawaban Ke -
pala Lesa Selll: secara administratif, Untuk mengetahui tingkat
peranan yang dimainkan oleh Kepala Desa Selli dalam hal ini,

nkan kita lihat pada tabel-tabel berikul,




! Tabel 2
PERANAN KEFAIA DESA SELLL DALAM MEMBUAT INVENTARISAST MENURUT-
PEMERINTAH
Tingkat Peranan ' Frekuensi Frosentase
Sangat Berperanan - —
Berperanan 2 22,22 %
Netral 2 22,22 ¥
Tidak berperanan 4 44,44 %
Sangat tidak berperanan 1 1Hh11 %
Jumlah 9 100,00 ¥

—

Sumber : Hasll data lapangan tahun 41991 yang diolah penulis,

Dari tabel diatas terlihat bahwa peranan Kepala Desa
Sellil dalam membuat Inventarisasi menueut pemerintah adalah
sangat berperanan tidak ada, berperanan 22,22 ¥, netral 22,22%
tidak berperanan 44,44 ¥ dan sangat tidak berperanan 11,11 %.
Dengan demikian peranan Kepala Desa Selli menurut tabel diatas
adalah kurang berperanan.

Sedangkan menurut Tokoh Masyarakat dapat dilihat pada

tanel berikut :

Tabsl 28
FERANAN KEPALA DESA SELLI DALAM MENYUSUN INYENTARISASI MENURUT
TOEOH MASYARAKAT

TTingkat Peranan Frekuensl Prosentase
Sangat berperanan 1 20 %
berperanan 2 40 ¥
Hetral 1 20 %

1 20 %

Tidak berperanan
Sangat Tidak berperanan - =
Jumlah ) 100 %

Sumber : Haesil data lapangan §ahun 1991 yang diolah penulis,




Dari tabel di atas terlihat bahwa peranan Kepala Dega
Selll dalam membuat inventarisasi adalah : sangat berperanan

20 ¥, berperanan 40 ¥, netral 20 ¥ dan tidak berperanan 20 %
serta sangat tldak berperanan tidak ada. Dengan demikian peran-
Kepala Desa Selll menurut tabel di atas adalah berperanan, Se-

dang menurut masyarakat dapat di llhat pada tabel berikut.

~ Tabel 29
PER&N&H'KHlﬁLﬁ DESA SELLI DALAM MEMBUAT INVENTARISASI MENURUT
MASYARAEAT
Tingkat Ieranan Frekuensi Progsentase
Sangat berperanan 5 8,33 %
Berperanan 12 20,00 %
Netral 22 36,67 %
Tidak berperanan 12 20,00 %
Sangat tidak berperanan 9 15,00 %
Jumlah 60 100;00 %

Sumber : Hasil Data lapangan tahun 1991 yang diolah penulis.

Dari tabel diatas terlihat bahwa Peranan Kepala Lesa
Selli dalam membuatcinventarisasl menarut masyarakat adalah
sangat berperanan 8,33 %, berpera nan 20 ¥ , netral 36,67 %
tidak berperanan 12 ¥ dan sangat tidak berperanan 15 ¥. Dengan
demikian tingkat peranan Desa Selli menurut tabel diatas ada -
lah kurang berperanan,

Bila dikumpulkan dari ketl _a kelompok responden terdahu-
1lu maka akan nampak geperti pada tabel berikut ini,.




Tabel 30
SEBARAN MENURUT RESFONDEN DAN PERANAN KEFAIA DESA SELLI DALAM
MEMBUAT INVENTARISASI

| Peranan Kepala Desa Selli dalam membuat inven-
Responden ! tarisasli.
! SB % B % N % TB % STB

Femerintah L - 2 22,22 2 22,22 4 43,44 1 11,11

T.Masgyarakat ! 1 20;00 2 40,00 1 20,00 1 20,00 - -

Masyarakat ! 5 8,33 12 20,00 22 36,67 12 20,00 9 15,00

Jumlah { 6 16 25 17 10

Sumber : Bagll data lapangan tahun 1991 yang diolah penulis.
Dengan melihat label diatas dapat diketahuil bahwa sebaran

menueut responden menilal tingkat peranan Kepala Desa Selli da-

lam membuat inventarlsasil adalah sangat berperanan 6, berperan-

an 25, tidak berperanan 17 dan sangat tidak berperanan 10, De-

ngan demikian tingkat peranan Kepala Desa Selli dalam hal ini

adalah kurang berperanan,

B, Faktor-Faktor penghambat.

Sesual dengan wawancara penulis dengan Kepala Desa Selli
maka yang menghambat pelaksanaan tugan Kepala Desa Selll dalam
menjalankan fungsinya di identifikasl sebagil berikut :

1. larl segil ekonomi yang menghambat yaitu :
- iklim yang tidak menentu dan serangan hama sehingga menu-
runkan produkstifitas.

- Sarana produksi yang masih kadang-kadang terlambat tiba
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pada waktu dibutqhkan petani sehingga petani sering mem-
pergunakan sarana produks! pertaniannya,

Darl segi soslal budaya,

Dibidang adat lstladat masyarakat dapat dikatakan transi-
8l, sedangkan swadaya gotong royong dapat dikatakan latent
dimana masyarakat baru dapat memberikan partisipasinya da-
lam pembangunan apabila ada instruksi dari pemerintah.
Dari segi agama dan keyakinan, penduduk Desa Selll adalah
pemeluk agama Islam, namun masyarakat masih teguh berpe -
gang pada kebiasaan atau adat istiadat yang sifatnya me-
ngikat,maka usaha pembaharuan dapat terhalang karenanya.,
Dari segi faktor kemain~n. dibidang ini atau keamana ling-
kungan desa pangat tergantung pada kebljaksanaan pemerin-
tah seperti terbentuknya IKMD yang dibentuk atas pemben -

tukan masyarakat itu genditl yang didasari atas instruk -

8l pemerintah setempat,




bagal administrator pembangunan yang dipadukan dari BAB I sam-
pal BAB 1V maka sampallah kita pada bab penutup yang didalamnya

akan ditarik beberapa keslmpulan yang dianggap mendasar terha-

BAB V
PENUTUP

Setelah menguraikan tentang peranan Kepala Desa Selli se-

dap pembahasan terdahulu, disamping 1tu akan diberikan pula be- |

berapa buah pilkiran dalam bentuk saran yang dapat dijadikan ba- ‘

han pertimbangan terhadap pembinaan dan penyelenggaraan peme=- |

rintahan desa di Desa Selli Kecamatan Lapparlaja. |

A, Kesimpulan.

Feranan Kepala Desa Selli sebagal Administrator pembangun-

an dapat disimpulkan berdasarkan wawancara penulis dengan para

reaponden yang terldirl atas pemerintah, Tokoh masyarakat dan

magyarakat itu sendiri sebagal berikut :

1. Feranan Kepala Desa Selli sebagail pengendali dan pengumpul

W

data berdasarkan sebaran menurut responden adalah berperanan

(tabel 06).

. Yeranan Kepala Desa Selli sebagal pengendali terhadap penyu-

siunan renecana desa berdanarkan pebaran menurut repnponden

adalah berperanan (tabel 10).

Feranan Kepala lesa Selll sebagail pengendall pelaksanaan

rencana pembangunan berdasarkan pebaran menurut responden

adalah berperanan (tabel 14).
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4, Peranan Kepala Desa Selli dalam memanfaatkan bantuan-ban-
tuan desa berdasarkan sebaran menurut responden adalah ber- '
peranan (tabel 18).

5. Peranan Kepala Desa Selli dalam membangkitkan swadaya dan
partieipasl masyarakat berdasarkan sebaran menurut responden
adalah sangat berperanan (tabel 22),

6. Feranan Kepala Desa Selli dalam menyusun laporan berdasar -
kan sebaran menurut responden adalah netral ( tabel 26 ).

7. Peranan Kepala Desa Selll dalam membuat inventarisasi ada -

lah netral (tabel 30).

Sedangkan faktor-faktor penghambat yang ditemul oleh Ke-
pala Depa Selll dalam menjalankan fungsinya sebagai adminis -
trator pembangunan berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala ‘
Desa Selli adalah meliputi btdpat bidang yaltu : |
1. Dari segl ekonomi;iklim yang tidak menentu sehingga menurun-

kan produktivitas dan sarana produksi yang kadang-kadang
terlambat tiba sehingga tidak efektif.

2. Dari segi sosial budaya; dibidang adat istiadat yang masih
tranalisi dan gotong royong masyarakat yang latent,

2, Dari segl agama dan keyakinan; walaupun penduduk Desa Selll
adalah pemeluk agama Islam pamun masyarakat masih tetap ber-
pepang pada adat fatladat atau keblasaan yang alfatnya meng-
fkat sehingpga usaha pembaharuan dapat terhalany karenanya,

4. Bidang keamanan yang sangat tergantung pada kebijaksanaan

pemerintah dalam pengelolaannya.




B, Baran-Saran,
= Dlengan melihat tingkalt Feranan Kepala liesa Selll seperti
Yang telah diuraikan diatas maka pada kesempatan ini pe-
nulin menyarankan apar meninpgkatkan peranannya terutamn

peranmyn dalam membuat laporan dan membuat inventarisasi,

- Mengingat hambatan yang dihadapi dalam membangkitkan
nwadaya dan partislpasi masyarakat adalah sikap masyara-
kat yanpg masih memerlukan dorongan, maka hendaknya Kepa-
1a Desa Selli tetap mempertahankan peranannya yang sudah
rubkup baik untuk senantiasa memberi penjelasan konkrit
atan bukti-bukti nyata kepada masyarakat tentang tujuan

yang akan dicapai dalam suatu program pembangunan,
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